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ABSTIL\KSI

Skripsi ini berjudul "EVALUASI TERHADAP KEBnAKAN

PENGELOLAAN PrUTANG DAN PENGARLIHNYA TERHADAP LABA PT. GAYA

SASTRA INDAH JAKARTA". Disuisuii oleh bua Aulia Ircbamna Nuryatin Agus,

dengaii NRP 022195289 dan NIRM 41043403950625. Diajukan sebagai salah satu

syaiat dalani mencapai Sarjana Ekonomi Jui-jsan Akuntansi. Pembinibing I dalam

penyusunan ski ipsi ini adaJah Bapak H. Hari Gursida, Drs, Ak, MM dan pembinibing

n adalah Bapak Ferdisar Andrian, SE, MM. Tebal lialaman skripsi ini adalali 79

halaman yang terbagi menjadi enam bab.

PT. Gaya Sastra indali didirikan pada tanggal 26 Juni 1980 atas dasar Akta

Pendirian Nomor 276 yang dibuat di hadapan Notaris Ridwan Susilo, SH di Jakarta,

dan teiali disyalikan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia pada taiiggal 18

September 1980 dengan Nomor Y.A. 5/354/2. Beraiamat di Kawasan industi Pulo

Gadung JI. Pulo Lentut Biok IIE-3 Jakarta 13920.

Sebagian besar aktivitas penjualan PT. Gaya Sastra kidah dilakukan secara

kredit Kegiatan penjualannya selain dipasarkan ke pasaran lokal di seluruli Indonesia,

buku tulis tersebut juga di ekspor ke Luar Negeri seperti Eropa, Austi aiia, Arab Saudi,

Sudan dan Iain-Iain.

Kebijakfin pengelolaan pintang usalia FF. Gaya Sastra Indah diterapkan

nielalui kebijakan dalani pcmberian kredit dan kebijakan dalani penibiayaan investasi

piutang usaha perusahaan. Kebijakan kredit penisahaan meiiputi:



- Standar kredit

- Syarai Kredit

- Kebijakan Penagihan

Standar kredit perusahaan merupakari pengkualifikasian para debitur. Dengan

mengkualifikasi debitur tersebut maka FT. Gaya Sastra Indah dapat menerapkan

kebijakan kreditnya pada masing-masing debitur tersebut. Berdasarkan pengalaman

perusahaan, debitur yang sering melakukan kelalaian dalam melaksanakan ketentuan

perusahaan adalah debitur baru. Untuk itu pada tahun 1998, PT. Gaya Sastra Indah

hanya memberikan kredit pada debitur lama sedangkan untuk debitur baru perusahaan

melakukan penjuaJan secara tunai. Kebijakan kredit ini mcmhuaf pihak penisahaan

mempuiiyw.i rasa optimis yang saiigal besar terhadap piutang usahanya

Karena iaktor kedekatan hubungun dengan para debituniya maka

melakukan aktivitas penjualannya, perusahaan tidak membuat surat kontrak atau surat

perjanjian walaupun transaksi penjualan tersebut bemilai besar. Dan perusahaan juga

tidak mewajibkan para debitur untuk nienggunakan jasa Perbankan dan menyerahkan

bank garansi atau jaminan bank.

Syarat kredit perusahaan untuk penjualan lokal berupa periode kredit dan

potongan pembayaran. Pada tahun 1997 periode pembayaran perusahaan selama 30

hari, sedangkan pada tahun 1998 selama 14 hari kerja setelah debitiu* menerima nota

tagihan. Potongan pemb^aran yang diberikan PT. Gaya Sastra Lulah benipa potongan

tunai dan potongan ekstra Besamya potongan yang diberikan oleh pihak perusaliaan



tergantung dari kriteria dari masing-masing debitur tersebut. Ferusahaan juga tidak

mengharuskan debitur untuk menyerahkan uang muka penjualan pada pemsaliaan.

Kebijakan kredit pentsahaan untuk penjualan ekspomya, penjulan

menggunakan iasititas L/C untuk mengamankan trasaksi penjualan. Pada umunu^a

periode pembayaran kredit jenis usance L/C ini di Indonesia dilakukan dalam jangka

waktu 180 hari. Dan dalam hai ini FT. Gaya Sastra Indah mempergunakan fasilitas

diskonto dari bank untuk menipercepat periode pembayaran penjualan kiedit dari

debitumya.

Kebijakan penagihan FT. Gaya Sastra Indah adalah dengan memberikan

peringatan secara lisan pada debitur yang melakukan ketertambatan pembayaran pada

perusahaan. Perusaliaan tidak melakukan peringatan secara teitulis dan juga tidak

mengenakan denda atau sanksi dtdam bentuk lainnya pada debitur yang tidak taat pada

ketentuan perusahaan. Hal ini dilakukan perusaliaan untuk raenjaga kedekalan hubungan

kerjasama antara perusahaan dengan pihak debitur.

Dalam mengliadapi kondisi perekonoraian yang tidak menentu pada saat ini,

perusahaan benisaha imtuk tetap menjalankan aldivitasnya. Kebijakan perusahaan

dalam hal ini adalah dengan raeningkatkan volmne penjualan secara keseluruhan. Usaha

perusahaan ini dapat tercs^iai dengan meningkatnya jumlah peryualan perusahaan dari

sebesar Rp. 15.964.869.299,75 pada tahun 1997 menjadi setesar Rp.

22.436.352.148,75 pada tahun 1998. Karena piutang usaha perusahaan sebagian besar

merupakan piutang lancar, maka hasil p'engumpulan piutang usaha dapat mengurangi

keruGian perusahaan yang sekarang ini disebabkan oleh selisih kurs mata uang asing.



Karena rasa optiinisme perusaliaan saiigat linggi terlKKla{i piulang usalianya,

maka FF. Gaya Sastra Indah daiam niengelola piutang usalta tidak meaibiuit daftar umur

piutang. Hal ini menyebabkan nilai cadangan kenigian piutang usaha raenjadi tidak

akurat. Juinlah cadangan piutang usaha perusahaan pada tahun 1997 sebesar Rp.

370.626.175,91 dan pada tahun 1998 sebesar Rp. 14.383.368. Penurunan yang sangat

drastis ini disebabkan karena pada tahun 1997 terjadi penghapusan piutang usaha tak

tertagih tahun sebeluranya. Penghapusan piutang usaha tak tertagih ini menjadikan

jumlah piutang usaha untuk tahun selanjutnya tidak terganggu.

Jumlali piutang usaha tahun 1997 sebesar Rp. 1.784.383.129,32 dan tahun

1998 sebesar Rp. 1.865.563.253,50. Dengan kenaikan jurniah piutang usaha ini maka

perusahaan hams inempunyai cukup dana untuk melak-ukan pembiayaan terhadap

investasi piutang usaha tersebut. Sejalan dengan hal ini, pada tahun 1998, penisahaan

tidak dapat membiayai investasi piutang usahanya dari kredit perdagangan karena

perusahaan hams melakukan pembeiian dalam bentuk tunai. Maka untuk membiayai

investasi piutang usalianya pihak PT. Gaya Sastra Indah hams menambah modal

kerjanya
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BABl

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Sdjalan dengan tujuan perusahaan yang selaJu berusaha untuk memakaimalkan

perolehan labanya, maka peningkatan volume penjualan bagi suatu perusahaan

menjadi suatu hal yang amat penting. Dalam rangka usaha untuk memperbesar

volume penjualan kebanyakan perusahaan besar menjual produk alau jasanya

secara krediL Penjualan secara kredit tidak se^ra menghastlkan penerimaan kas,

tetapi terlebih dahulu menimbulkan piutang langganan atau piutang usaha, dan

barulah kemudian pada saat j^uh tempo menjadi aliran kas masuk yang berasal

dari pengumpuian piutang tersebut. Dengan demikian maka piutang merupakan

elemen modal kerjayang dap^ pulamembi^ai ke^atan rutin suatu perusahaan.

Piutang usaha juga merupakan elemen aktiva lancar yang penting bagi suatu

perusahaan dan memerlukan Manajemen yang baik. Dalam keadaan normal dan

dimana penjualan pada umumnya dilakukan secara kredit, piutang usaha

mempunyai tingkat likuiditas yang lebih tinggi daripada persediaan, karena

perputaran dari piutang usaha ke kas membutuhkan satu langkah saja Semakin

tinggi likuiditas piutang usaha yang dimiliki perusahaan maka semakin baiklah

dukimgannya terhadap kondisi keuangan perusahaan tersebut Dapat dikatakan

demikian, karena bila pithang usaha dapat dikonversikan ke kas dengan cepat ini



%

berarti perusahaan mempunyai dana untuk membiayai kegiafan rutinnya sehingga

cepat pula perusafaaan dalam perolehan laba Teijadi kemacetan dalam

pengurapulan piutang dapat mengakibatkan kesulitan keuangan yang cukup serius

pada suatu perusahaan.

Dengan melakukan evaluaai terhadap kebijakan pengelolaan piutang dan

penganihnya teriiadap laba perusahaan, maka akan dapat dilentukan efekiititas

pengelolaan piutang tersebut yang berpengaruh terhadap laba yang diperoleh oleh

perusahaan dan langkah-langkah apa saja yang dapat diambii untuk raenanggulangi

masaiah-masalah yang terdapat di dalamnj'a

Bagi PT. Gaya Sastra Indah, sebagai suatu perusahaan industri, kebijakan

pengelolaan piutang usaha merupakan hal yang araat penting. Hal ini disebslik^'i!

oleh Uiaaili dominannya juniiah penjualan kredit terhadap jumlah penjualan

seiuruhnya Apalagi setelah terjadi krisis moneter yang melanda negara kita,

persentase penjualan secara kredit sangat tinggi terhadap jumlah penjualan secara

keseiunihan. Dan tentu saja hal ini mempunyai pengaruh terhadap perolehan laba

perusahaan.

Hal di atas membuat penulis menjadi tertarik untuk mencoba mengupas

kebijakan pengelolaan piutang usaha yang berpengaruh terhadap besamj-a laba

yang d^at diperoleh oleh perusahaan dan menjadikan PT. Gaj'a Sastra hidah

sebagai obyek penulisan skripsi ini dengan judul :



"EVALUASI TERHADAP KEBUAKAN PENGELOLAAN PIUTANG DAN

PENGARUHNYA TERHADAP LABA PERUSAHAAN PI. GAYA SASTRA

BSDAH"

Berdasarkan iatar belakang yang telah dikeinukakao, maka penuUs mencoba

mengidentifikasikan masalah yang menjadi bahan evaluasi pada bab pembahasan.

Ad^un identifikasi masalah tersebut adalah :

1. Bagaimana pengaruh kebijakan pengelolaan piutang terhadap laba perusahaan ?

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian yang penulis lakukan adalah untuk mendapatkau data

dan informasi dalam ran^a meraenuhi tugas penyusunan Skripsi Akuntansi pada

Fakuitas Ekouomi Universitas Paloian Bogor.

Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui:

1. Pedoman pengelolaan piutang perusahaan.

2. Kebijakan yang diterapkan perusahaan dalam pengelolaan piutang

3. Pengaruli kebijakan pengelolaan piutang terhadap laba perusahaan.

1.3. Kegunaan Penelitian

Basil dari penelitian ini, penulis beriiarap dapat memberikan manfaat kepada

pihak-pihak yang berkepentingan, yakjii:

1. Penulis



Meogetahui aktifitas penjualan FT Q^a Sastra Lidah, khususiQ^ peojualan

yang di makalah laloikan secara kredit Dan juga imtuk mengetahui efektifitas

kebijakan yang telah ditetapkan oieh perusahaan dalam mengelola piutang

usaha sehingga d^at meningkatkan peroieban laba yang diperoleh oteb

perusahaan.

2. Perusahaan

Sebagai bahan pertimbaogan dan masukan yang berarti melalui simpulan dan

saran yang penulis berikan dalara skripsi ini.

3. Pembaca

Diharapkan dapat mengetahui aktifitas penjualan FT Gaya Sastra Indah,

khususnya penjualan yang dilakukan secara kredit Juga dapat mengetahui

pengaruh kebijakan pengelolaan piutang yang diterapkan perusahaan terhad^

perolehan laba

1.4. KerangkaPemikiran

Adanya inflast yang cenderung berkesinambungaii, uiuimbah dengan usalia-

usaba pemerintah dalam mengendalikan inilasi tersebut melalui kebijaksanaan

pengetalan uang, telah raengakibatkan tingginya suku bunga dalam tahun-tahun

terakhir ini dan mengakibatkan bertambah suiitnya bagi beber^a perusahaan untuk

mendapatkan pennodalan. Karena hal-hal seperti ini maka perusahaan-perusahaan



mungkin menunda pembayaran kepada rekanan suplien^a melewati japgka waktu

kredit yang normal.

Dengan menjual bara^g secara kredit, dikatakan bahwa penjuaJ telah

memberikan fasilitas kredit perdagangan (trade credit) kepada pembeli. Kredit

perdagapgan menimbulkan pos aktiva piutang dagang (account payable) dalam

pembukuan perusahaan penjual dan pos pasiva hutang dagang (account p^able)

daiaxn pembukuan perusahaan pembeli.

Besar kecili^apiutapg yang dimilliki perusahaan disamping dipenganihi oleh

kondisi perekonomian pada umuini^a justru dipenganihi oleh kebijakan

perkreditan yang ditentukan oleh perusahaan. Sementara kondisi perekonomian

pada umumnya tidak dapat dipenganihi oleh manajer keuangan, sedangkan

kebijakan perkreditan Jelas dapat ditentukan oleh perusahaan. Untuk itu penulis

akan menilai kebijakan yang telah ditentukan oleh perusahaan dengan

membandingkan antara risiko dan proiltabilitas.

Apabila perusahaan menurunkan standar kreditnya, maka penjualan akan

meningkat, yang berarti peningkatan piutang perusahaan, dan ini akan

mengakibaikan laba perusahaan yapg lebih besar. Tet^i dengan penip^atan kredit

ini, berarti pemsahaan harus menangguqg beban investasi pada piutang yang

semakin besar dan kemungkinan peningkatan piutang yang tidak dapat ditagih.

Jumlah piutang pada suatu perusahaan ditentukan oleh volume penjualan kredit

dan rata-rata waktu antara petyualan dan penagihan atan rata-rata jangka waktu



penagihaa Rata-rata jaqgka waktu penagihan sebagian tergantung pada kondisi

perekonomian (dalam masa resesi atau pengetatan moneter, iangganan raungkin

teipaksa menunda pembayarannya), dan sebagian lagi pada faktor-fektor yang

dapat dikendalikan yaitu variabel kebijaksanaan kredit (credit policy variables).

1.5. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yang diperlukan untuk

penulisan sknpsi ini terdiri dari dua metode, yaitu :

1. Metode penelitian lapangan. dimana penulia ls„s»„,g lerjun langsting ke

obyek penelitian di l^angan untuk melakukan wawancara dengan Manajemen

dan data yang relevan.

2. Metode penelitian kepustakaan, yaitu dengan mengumpulkan. meneliti, dan

mengadakan seleksi atas literatur. catatan kuliah. dan artikel lainnj'a yapg

relevan.

1.6. Lokasi Penelitian

Dalam rangkapepgumpulan data dan informasi sebagai pendukupg penj-usunan

skripsi ini, maka penulis melakukan penelitian di PT. Gay& Sastra Indah yang

berlokasi di Kawasan Industri Pulo Gadung Jl. Pulo Lentut Blok U E-3 Jakarta

13920.



1.7. SistematikaPembahasan

Dalam rai^a pei^nisunan skripsi ini, penulis melakukan pembahasan secara

b{d) demi bab, untuk mempermudah dan mempeijeias permasalahan. Penyusunan

skripsi terbngi menjadi enam bab dengan rincian sebagai berikut:

BAB L PEND AHULUAN

Bab ini mempakan pendahuluan yang menguraikan latar belakang

penelitian, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerapgjka

pemikiran, metodoiogi penelitian, dan iokasi penelitian. Dengan

membaca bab I ini diharapkan pembaca akan memperoieh gambaran

tentang skripsi ini secara garis besar.

BABE. TTNJAUANPUSTAKA

Dalam bab ini penulis akan menguraikan beberapa teori yapg

berhubungan dengan masalah kebijakan pepgelolaan piutang yapg

berpengaruh teibadap laba perusahaan. Beberapa teori yapg

berhubungan dengan hal tersebut akan menjelaskan tentang hal yang

berhubungan dengan Manajemen Keuat^an, yaitu tentang piutang,

kebijakan pepgeiolaan piutai^ dan kaltantQ^a dengan masalah laba,.

BAB m. OBYEK DAN METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan menguraikan tentax^ tinjauan umum perusaliaan yang

meliputi sejarah singkat perusahaan dan struktur umum organisasi

perusahaan,. Sedangkan tinjauan khusus akan menjelaskan aktivitas



umum perusahaan dan metode yang digimakan dalam melakukan

penelitian.

BAB IV. BASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis akan melakukan evaluasi terhadap kebijakan

pengelolaan piutang yapg berpepgaruh terhadap laba FT. O^a Sastra

Indah. Dalam mengevaluasi kebijakan pepgelolaan piutapg akan

mencakup pedoman pengelolaan piutang usaha dan kebijakan yang

diterapkan perusahaan dalam mengelola piutang usaha yang nlfnn

beipengaruh terhadap labaperusahaaa

BAB V. RANGKUMAN KESELURUHAN

Di dalam bab ini penulis akan memberikan suatu penjelasan tentang

masalah yang dtbahas dalam bentuk rangkuman yaiig mencakup secara

keseluruhan masalah yang telah dibahas. Sehingga pembaca dapat

dengan mudah untuk memahami isi daripada skripsi ini.

BAB VL SIMPDLAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi simpulan-sinipulan dari

hasil pembahasan dari bab-bab sebelumnya Aldiimya penulis akan

mencoba untuk memberikan saran-saran yang diharapkan akan berguna

bagi perusahaaa



BABn

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Keiiangan

Manajemen Keuangan sebagai salah satu cabang dari Akuntansi,

mempunyai peranan yang penting bagi Man^emen daJam menetapkan kebijakan

pengelolaan piutang perusahaan.

Di sini, penulis akan menjelaskan pngeitian Manajemen Keuangan serta maksud

dan tujuan penggunaan Man^enien Keuangan.

2.1.1. Pengertian Manajemen Keuangan

Pengertian Manajemen Keuangan nienurut Dr. Suad Husnan, M.B.A

dalam bukunya Manajemen Keuangan Teori dan Penenqjan (Keputusan

Jangka Panjang) yaitu, "Mansyemen Keuangan adalali Manajemen teriiadap

ilingsi-iungsi keuangan".(15 ; 6)

Pengeitian Manajemen Keuangan menurut J. Fred Weston dan Thomas

E. Copeland yang dialih bahasakan oleh Jaka Wasana dan Kibrandoko,

dalam bukunya Mantyemen Keuangan adalah, "Manajemen Keuangan dapat

didefmisikan dari tugas dan tanggungjawab manner keuangan".(9: 3)

Dari pengertian-pengertian Man^emen Keuangan tersebut dapat

disinipuikan bahwa Manajemen Keuangan merupakan man:yemen fimgsi

keuangan yang meliputi tugas dan tanggung jawab maniyer keuangan.
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2.1.2. Fnngsi dait Tujuan Penggunaan Manajanen Keaang^n

Fungsi Manajemen Keuangan menurut Dr. Suad Husnan, M.B.A dalam

bukunya Manajemen Keuangan Teori dan Kepiihisan (Keputusan Jangka

Panjang), terdiri atas dua fungsi yaitu :

1, Fungsi penggunaan dana (allocation of fiinds)
Fungsinya menentukan berapa banyak perusahaan inelakukan
investasi dan padaa aktiva apa saja investasi tersebut dan merupakan
keputiisan investasi (capital budgeting) yang hams diambil oleh
manajer keuangan.

2. Fungsi mendapatkan dana (raising offunds)
Ftingsinya menentukan cara memperoleh kas untuk membelaiyakan
investasi tersebut dan mempakan keputusan pembelanjaan (financing
decision) yang hams diambil oleh manner keuangan.(1.5 : 6)

Tujuan Manajemen Keuangan menumt Dr. Suad Husnan dan dra Eiiny

Pudjiastuti, MBA, Ak dalam bukimya Dasar-Dasar Manajemen Keuangan

adalah, 'Secara nonnatif tujuan keputusan keuangan uiiluk memaaksimiunkan

nilai pemsahaan".(16:7)

Penggunaan tujuan ini mempakan pedoman keberhasilan fiingsi-fungsi

Man^emen Keuangan, atau keputusan dalam bidtmg Manajemen Keuangan

didasarkan atas pemikiraan bahwa jika harga saham meningkat, maka

kemakmuran para pemegang saham juga meningkat Dengan dipakainya

tujuan ini sebagai tujuan yapg sehamsnya bagi Man^emen Keuangan, maka

tidak akan teijadi konflik kepentingan antara mansyemen dengan pemegang

saham.



11

2.2. Piutang

Bagi kebaiiyakan peiiisahaan, pendiipatan dari penjualaii secara kredit

merupakan komponen yang paling besar penganihnya teriiadap naik turunnya laba

bersih perasahaan. Dengan timbulnyaa penjualan kredit, suatu penisaliaan secara

bersaraaan jiiga akan membiikukan piutang yang pada taliap berikutaya akan

disajikan pula sebagai bagian dari total aktiva lancamya

2.2.1. Fengertian Piutang

Pengertian piutang menurut Bainbang Susanto dalani buku Akuntansi

Manajemen adalah, "Semuaklaim uangkepadaperoraogan, perusahaan, atau

bentuk organisasi-organisasi lainnya".(4 .111)

Pengertian piutang menurut Ali Machmud dalam bukunya Pengantar

Akuntansi 2 adalah, 'Tiutang mengandung pengertian meliputi sernua tuntutan

atau klaim kepada pihak ketiga yang pada umuranya akan berakibjit adanya

penerimaan kas di masayang akan dalang".(2 : 70)

Dari pengertian-pengertian piutang tersebut dapat disimpulk?in bahwa

piutsmg mengandung pengertian sernua tuntutan atau klaim ujing kepada pihak

ketiga yang pada umumnya akan berakibat adanya penerimaan kas di masa

yang akan datang.

Selanjutnya cakupan penggolongan piutang menunit Ikaatan akuntan

Indonesia dalam buku Standar Akuntansi Keuangan, yaitu ;
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Menurut sumber terjadinya, piutang dapat digolongkan dalam dua
kategori yaitu piutang usaha dan piutang Iain-lain. Piutang usaha
meliputi piutang yang timbul karena penjualan produk atau penyerahan
jasa dalam ran^a kegiatan normal perusahaan. Piutang yang timbul dari
transaksi di luar kegiatan normal perusahaan digolongkan sebagai
piutang lain-lain.(6 :9.3)

Penggolongan menjadi piutang usalia, wesel tagih, piutang Iain-lain

adalah perlu untuk dapat meny^ikan intbnnasi mengenai komposisi piutang

secara keseluruhan. Dengan peii^oloagan ini, tnaka dapat dikelaliui berapa

piutang dari operasi normal dan berapa dari operasi tidak normal.

Dalam kegiatan nonnal perusahaan, bia.sanya piutang usaha akan

dilunasi dalam jangkawaktu kurang dari satu tahun, sehingga dikelompokkan

dalam aktiva lancar. Sedangkan piutang Iain-lain akan dilaporkan dalam

kelompok aktiva lancar jika dilunasi dalam jangka waktu kurang dari satu

tahun atau dalam siklus usaha yang normal.

Piutang merupakan salah satu akun neraca yang sangat penting sehingga

hams dikelola dengan cerroaL Pengelolaan yang cermat dapat dipenulii

dengan administrasi yang tertib dan perlakuan akuntansi yang layak akan

bermuara pada suatu laporan yang memuaskan. Laporan seperti inilah yang

diminati oleh para pemakai laporan, selain itu tentu saja amat berguiia bagi

pihak manajemen sendiri di dalam pengambilan keputusaa

Pelaporan piutang usaha menumt flcatan Akuntan Indonesia dalam buku

Standar Akuntansi Keuaiigan, adalali:

Piutang dinyatakan sebesar jumlah kotor tagihan dikurangi dengan
taksiran jumlah yang tidak dapat ditagih. Jumlali kotor piutang hams
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dis^ikan pada neraca diikuti dengan penj'isihaii untuk piutapg yaqg
diragiikan atai taksiran jumlah yang tidak dapat dit^ih. (6 : 9.3)

Fiutang usaha diniiai dengan nilai reaiisasi bersihnya yang menunjukkan

jumlah kas bersih yang diharapkan diterima Unhik itu dibentuk perkiraan

cadangan piutang ragu-ragu yang menunjukkan taksiran jumlah piutaang yang

tidak dapat ditagih.

Menurut Zaki Baiidwan daaJaara bukunya Intermediate Accounting

menyataakaan bahwa, "Pencadangan piutang dapat dilakukan dengan dua

metode pendekatan untuk menaksir kerugian piutang yaitu, "Kenigian piutang

dihitung atas dasar jumlah penjualan dan kerugian piutang dihitupg atas dasar

saldo piutang". (19 : 127)

Menurut metode pendekaatan kerugian piutang dihitng atas dasar jumlah

penjualan, estimasi beban piutang ragu-ragu dihitung dari penjualan kredit

dikali dengan suahi persentase tertenhi yang ditentukan berdasarkan

pengalaman perusahaan. Sedangkan menurut metode pendekataxj kenigian

piutang dihitung atas dasar saldo piutang, estimasi dapat dilakukan dengan

dua cara, yaitu:

1. Jumlah piutang tak tertagih ditentukan dengan suatu persentase dari

saldo piutang. Angka persentase tersebut ditentukan berdasarkan

pengalaman perusahaan, dan cara ini tidak melakukan analisa

terhadap saldo piutang individual.
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2. Jumlah piutang tak tertagih ditentukan dengan raembuat daftar umur piutang

dan mengalikan angka persentase tertentu yang berbeda-beda kepada

masing-masipg kategori umur piutang yang ditentukan. Cara ini lebih

memperhatikan status aktual daripada saldo piutang individual.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini contoh estimasi piutang tak tertagih dengaan

menggunakan daflar umur piutang.

"PT.ABC' Jakarta

Daftar Umur Piutang per 31 Desember 1994 (dalam ribuan)

Nama

Debitur

Saldo

Piutapg (Rp)
Umur Piutang

4 bulan 8 bulan 12 bulan >12 bulan
PT. ASA

PT.REDI

PT. BADU

5.000

3.750

8.400

4.000

2.750

400

1.000

3.000

500

4.000

500

1.000
Jumlah 17.150 7.150 4.000 4.500 1.500

Kalkuiasi Saldo Akhir Cadangan

Piutang Ragii-ragu per 31 Desember 1994 (dalam ribuan)

Umur Piutang Juinlali Piutang % tak tertagih Saldo

akliir cadangan
s.d. 4 bulan

8 bulan

12 bulan

>L2 bulan

7.150

4.000

4.500

1.500

10

15

30

50

715

600

1.350

750

Jumlah 3.415

Bila diasumsikan saldo awal Cadangan Piutang Ragu-Ragu adalah Rp.

2 juta, maka ayat jurnal penyesuaian untuk penutupan buku adalah

Beban piutang ragu-ragu Rp. 1.415.000
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Cadangaii piutang ragu-ra^ Rp. 1.415.000

Selanjutnya pivrtang yang tidak d^at ditagih, maka piutang tersebut

dihapuskan dan dibebankan padarekening kerugian piutang. Poiiarimaan dari

piutang yang sudali dih^us akan dikreditkan ke rekenipg kerugian piutang

bila buku-buku belum ditutup. Tetapi bila penerimaan piutang 3'ang sudah

dihapus itu terjadi sesudah buku-buku ditutup, maka akan dikreditkan ke

rekening penerimaan piutapg yapg sudah dihapus.

2.2.2. Investasi Dalam Piutang

Man^eraen Keuangan hampir seluruhnya berbicara oiengenai

pengarabilan keputusan. Keputusan mengenai asset atau produk mana yang

akan diinvestasikan adalah terraasuk salah satu diantaianya Dalam setiap

pengambilan keputusan mengenai investasi, setiap manajer keuangan sudah

tentu akan melakukan evaJuasi perimbangan antararesiko dan hasil terhadap

investasi tersebut sehingga akan dihasilkan suatu keputusan yapg

menguntungkan dan dapat meningkatkaii atau menuiksimalkan nilai

penisahaannya.

Investasi dalam piutang sendiri adalah salah satu Jenis investasi yang

saat ini tidak dapat atau sulit dihindari oleh diuiia bisnis. Hal ini, tentunya

dilakukan ditlam rangka untuk dapat bersaing dengan perusahaan lainnya

dalam raenarik para pembeli. Namun demikian, perusahaan tidak dapat

secara serampangan untuk memberikan ki'edit kepada para pelanggannya
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karena dengan semakin besamya investasi dalam piutang usaha maka akan

semakin besar pula resikoi^a.

Faktor yang mempengaruhi besar kecilnya investasi dalam piutang

menurut Pro£ Dr. Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar-Dasar

Fembelanjaan Perusahaan, adalah;

1. Volume penjualan kredit
2. Syarat pemb^aran penjualan kredit.
3. Ketentuan tentang pembatasan kredit
4. Kebijaksanaan dalam pengumpulan piutang.
5. Kebiasaan membayar dari para laqgganan. (3 : 85-87)

Pada umumnya suatu perusahan yang memiliki penjualan kredit yang

tinggi akan memiliki jumlah piutang yang tipggi pula Periode penagihan

rata-rata atau average collection period ditentukan sebagian oleh kondisi

perekonomian (misalnya : selama resesi atau periode uang ketal seperti

sekarang ini, para pelanggan terpaksa menunda pembayarannya) dan

sebagian lagi oleh kebijakan kredit yang ditetapkan perusahan. Kondisi

perekonomian merupakan faktor yang tidak berada di bawah kendali manajer

keuangan, sedangkan kebijakan kredit merupakan faktor yang berada di

bawah kendali manajer keuangan.

Investasi di dalam piutang usaha tentui^a memerlukan dana yang tidak

sedikit, untuk itu penisahaan dapat menggunakan altematif pembiayaan dari

dalam maupun dari luar perusahaan.

2.3. Kdbijakan
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2.3. i. Pengertian Kebijakan

Pengertian kebijakan penjualan kredit menurut Drs. Lukman

Syamsuddin, M. adalah, "Merupakan pedoman yang ditempiih oleh

pei-usahaan dalain menentukan apakah kepada seorang langganan akan

diberikaii kredii dan jika diberikan berapa banyak atau berapa jiiniiah kredit

yang akan diberikan tersebut". (10 : 256)

Pengertian kebijakan penjualan kiedit menunif Dahlan Sianiat diilain

buku Manajenien Bank Umum adalah, " Suatu ketenfuan atau prosedur ymig

disusun untuk dijadikan suatu pedoman bagi pejafaat-pejabat kredit atau loan

oflScer raelalui proses pemiitusan kredit". (5 :207-208)

Dari pengertian-pengertian tersebut maka disimpuikan bahwa kebijakan

perkreditan adalah suatu prosedur yang disusun untuk dijadikan pedoman

bagi pejabat-pejabat kredit dalam menentukan apakah seorang langganan

akan diberikan kredit dan berapa jumlali kredit yapg akan diberikan tereebut.

Faktor-faktor kebijakam kredit menurut Van Home, .Tames C. dalam

bukunya Financial Management and Policy, terdiri dari:

The policy variables we consider include the quality of the trade
account accepted, the length of the credit period, the cash discount,
anyspecial terras-such as seasonal datingand the collection program of
the firm. (7 :427).

2.3.2. Standar Kredit
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Standar kredit menipakan salah satu variabel kebijakan kredit yang

bertalian dengan kualitas calon pelanggaa

Menurut J. Fred Weston dan Eugene F. Brigham alili bahaaa oleh Drs.

A.Q. Khalid dalam bukunya Dasar-Dasar Man^emen Keuaagan, untuk

menilai resiko kredit seorang langganan, manner kredit menimbangnya

berdaaarkan 5C kredit yaitu ;

1. Character (karakter pribadi), menggambarkan besamya probabilitas
baliwa langganan bersangkutan akan memenuhi kewajibannya

2. Capacity (kemampuan), menipakan peniiaiansubyektif atas
kemampuan memb^ar langganan.

3. Capital (modal), diukur dari posisi keuangan perusahaan
sebagaimana dapat dilihat dari analisis ratio keuangan dengan
tekanan pada ratio-ratio resiko seperti ratio utang aktiva, ratio
lancar dan jiunlah kali perolehan bunga

4. Collateral (jaminan), adaJah aktivaa yang ditawarkan langganan
seperti jaminan kredit yang diberikan perusahaan.

5. Conditions (kondisi perekonomian), adalah gambaran dampak tren
perekonomian umum atas peruas^aan dan daerah atau sektoral
yang mungkin mempengaruhi kemampuan langganan memenuhi
kew^ibani^'a.(8:204).

Di antara lima faktor tersebut di atas, penilaian terhadap modal calon

pelangggan mungkin agak sulit dilakukan. Hal ini teijadi karena di Indonesia,

kecuali perusahaan-perusahaan yang telah go publik cendening menutup

informasi merekakepadapihak luar.

Secara teoritis, perusahaan hams menurunkan kualitas standar krediti^a

selamakeuntungan dari penjualan yang dihasilkan melebihi tambahan bi^a

dalam piutang Biaya tambahan yang timbul antara lain keragian karena

piutang ragu-ragu, biaya pemeriksaan dan penagihan yang lebih tinggi, dan
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dana yang lebih besar yang terikat dau tertanam dalam piutang usaha yang

d^at mengakibalkan biaya modal yang iobih tingggi apabila teijadi

penunggakan.

2.3.3. Syarat Kredit

.Syai-at kredit iiieliputi periode laedit dan potongan tunai yang diberikan.

Syarat kredit biasa dinotasikan dengan istilah, misalnya "2/10 net 30" yang

bei'arti potongan tunai sebesai* 2% diberikan jika pembayai'an dilakukan

dalam jan^ waktu 10 liari dan jika potangan tunai tidak dimanfaatkan maka

pembayai-an hams dilakukan selambat-lambatnya dalam waktu 30 hari. Jika

syarat yang ditentukan dalali "net 60" baliwa perusahaan tidak memberikan

potongan tunai, dan pembayaran hams dilakukan seiambat-lainbatnya 60 iiari

setelah tanggal faktur.

Melonggarkan periode ki'edit dapat merangsaug keuaikan penjualan,

akan tetapi biaya atas dana yang terikat pada piutang usaha Juga nieningkat.

Pemberian potongan tunai juga akan menai'ik pelanggan untuk

memanfaatkannya, sehingga penjualan akan meningkat Di samping itu,

periode penagilian rata-rata akan menjadi lebih pendek karena beberapa

pelanggan memb^ar lebih awal.

2.3.4. Kebijakan Praa^an
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Penagihan menipakan aktivitas akhir dari siklus penjualan suatu produk.

Tujuan dari kebijakan ini adalah untuk memperoleh pemhayaran dari

rekening-rekening yang telah lewat jatuh temponya Indikator dari bai^ak

rekening-rekening debitur yang tnenunggak pada suatu perusahaan adalah

dengan makiii meningkalnya jumlah piutang secara tidak proporsional

dengan kenaikan penjualan dan makin lamanya periode penagihan rata-rata

akibat kurang efektifiiya program penagihan yang dilakukan.

Proses penagihan juga memakan biaya yang tidak sedikit, baik dari

sudut biaya uang nyata maupun hilangnj'a hubungan baik dengan pelanggan..

Tetapi tetap diperlukan adanya ketegasan penagihan untuk mencegah

bertambah panjangnya waktu penagihan dan memperkecil kerugian langsung

yang timbul karena tidak tertagihnyapiutang. Di sini perlu dipertimbangkannya

besamya bia^'a dengan maniaat yang diperoleh dari berbagai kebjaksanaan

penagihan.

Beberapa sarana penagihan yang dapat diterapkan menurut Richard

A. Brealey and Sfewail Myers dalain bukimya Principles Of Corporate

Finance, adalah;

When a customer is arrears, tlie usual procedure is to send a
statement of account and to ibllow this at intei*vai8 with increasingly
insistent letters, telephone calls, or telex or fax messages. If none of
these has any eflect, most companies turn the debt over to a
collection agency or an attorney. (14 : 759)

Pemilihan terhadap sarana penagihan mana yang efektif dan elisien perlu

dipertimban^an kasus per kasus sesuai dengan kondisi debitur yang
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memiliki kemampuan keuangan yang baik belum tentu taat daiara memb^ar

utapgnya. Sebaliknya, debitur yang kondisi keuangannya pas-pasan belum

tentu sering menunggak. Kele^akan dan ketcpatan aplikasi sarana penagihan

sangat penting artinya dalam menunjang keberhasilan pengeloiaan piutang

usaha

Upaya penagihan perlu dilengkapi dengan laporan-iaporan terlentu agar

lebih bennanlaat dalam pengambilan keputusan oleh seorang manajer

keuangan.

Menurut Drs. R. Agas Sartono, M.B.A dalam buku Manajemen

Keuangan, kebijakan kredit dan pengumpulan piutang mencakup beberapa

keputusan, yaitu:

1. KuaJitas accepted.
2. Periode kredit

3.Potongan tunai.
4.Persj'aratan Idiusus.
5.Tin^at pengeluaran untuk pengumpulan piutang. (1 : 548)

2.4. Laba

2.4.1. Pragertian Laba
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Pengertian laba daii sudut paiidaiig Akuntansi Keuaiigan menunit Drs. R.A

Supriyono, S.U.^ dalam buku Akuntansi M^majeinen I Kons'i^p Dasar

Akuntansi Man.^enien dan Proses Perencanaan adalah, "Perubahau aktiva bei'sih

selain daii perubalian investasi para pemilik yang dibuat dalam periode

tertentu".(17 : 188)

Pengertlan laba menurut Ralph Estes alili baliasa oleh Marianus Sinaga

dalam buku Kamus Akuntansi adalali, ''Merupakan kelebiban revenue

(pendapatan) atas cost ofgoods sold (hargapokok penjualan)". (13 : 61)

Pengeilian laba menurut Sofyan Syafri Hai-aliap dalam buku Teori Akuntansi

adalal), "Perbedaan revenue yang direalisasi, yang timbul daii transaksi pada

periode teilentu dihadapkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada periode

tersebut". (18 ; 147)

Berdasarkmi pengertiiui-pengeilian tersebut maka dapat disimpulkan baliwa

laba adalah perubahan aktiva bersih, mengakibalkan kelebihan revenue yang

timbul dari transaksi yang dihadapkan dengan biaya yang dikeluarkan pada

periode tertentu.

2.4.2. Kegunaan P^hitungan Laba-Rugi

Kegunaan perhitungan laba-rugi menurut M. Munandar dalam buknnya

Pokok-Pokok Intermediate .A.ccounting, adalah :

1. Mengadakan analisa tentang rentabilitas perusahaan yang berhubungan
dengan masalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan
dari kegiatan usahanya
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2. Meugadakaii analisa turn - over yang berhubungan dengaii inasalah
efisiensi penggunaan modal.

3. Mragadakan analisa break even yang merupakan analisa tentang
penjualan, biaya dan laba/rugi perusaliaaiL

4. Dengan membandingkan laba/rugi selaina beberapa tahun berturut-turut
dapat pula diadakan analisa-analisa tentang perkerabangan perusahaan,
tentang prospek hari depan perusaliaan dan sebagainya

5. Mengadakan analisa-analisa yang berguna sebagai dasar bagi pimpinan
perusahaan untuk mengambil kebijaksanaan tertentu. (14 : 25-26)

2.4.3. Perencanaan dan Sasaran Laba

Perencanaan laba merupakan suatu bentuk perencanaan operasi

penganggaran terhadap pendapatan penjualan dan beban operasi dalam mencapai

sasaran laba tertentu. Perencanaan laba untuk periode akuntansi tertentu akan

berhubungan dengan perencanaan atau pepghasilan penjualan dan biaya pada

periode akuntansi yang bersangkutan.

Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam perencanaan laba menunit

Matz, Adolph, Milton F. Uzry, dan Lawrance R Hammer alih bahasa oleh tim

penerbit Erlangga dalam buku Akutansi Biaya Perencanaaii dan Pengendalian,

adalah :

1. Laba atau rugi yang dialanu oleh volume penjualan tertentu.
2. Volume penjualan yang harus dic^ai untuk menutup biaya yang terpakai,

untuk menghasilkan laba yang memadai agar dapat membayar deviden^
bagi saham preferen dan saham biasa, dan untuk raenahan .si.sa laba yang
cukup gunamemenuhi kebutuhan perusahaan di masa depan.

3. Titik impas/pulang pokok (break even point).
4. Volume penjualan yang dapaat dihaeilkan oleh kapasitas operasi pada

saat ini.

5. Kapasitas operasi yang diperlukan untuk mencapai sasaran laba.
6. Hasil pengembalian (return) atas modal yang digunakan.(15 :4)
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Sedaiigkan menurut Matz, Adolpli, Milton F. Uzry dan Lawrence H.

Hammer dalam buku Akuiitansi Biaya Perencanaaii dan Pengendalian, ada tiga

prosedur berbeda yang dapat digunakan dalam menetapkan sasaj-an laba, yaitu ;

1. Metode a priori, dimana saaaran laba yang diinginkan ditetapkan terlebih
dahuiu sebelum proses perencanaan. Mula-mula pihak mantyemen
merinci tingkat hasil yang akan direalisasi dalam jangka panjang dengan
mei^unakan wahana perencanaan.

2. Metode a posteriori, dimana sasaran laba ditetapkan sesudah
perencanaan dan sasaran tersebut akan merupakan hasil perencanaan itu
sendiri.

3. Metode pragmatis, dimana pihak mauajemen menggimakan standar laba
tertentu yajig telali teruji secara empiris dan didukung oleh pengalaman.
Dengan menggimakan suatu tingkat target laba yang diperoleh dari
pengalaman, pengliaigaan alau perbandingan, pihak mauajemen
menetapkan standar laba relatifyang dianggap meniadai bagi perusahaan.

(12:4)

2.4.4. Bentuk Laporan Laba - Rugi

Menurut Dr. Zaki Baridwan, M. SC., Ak dalam buku Intermediate

Accounting bentuk laporan laba - rugi, adalali:

1. Multiple Step (beilahap)
Merupakan bentuk laporan Itiba - rugi dimana dilakukan pengelompokan
terhadap pendapatan dan biaya yang disusun dalam urutan tertentu
sehingga dapat dihitung penghasilan-penghaailan sebagai berikut ;
-  Laba bruto yaitu hasil penjualan dikurangi harga pokok penjualan.
-  Penghasilan usaha bersih yaitu laba bruto dikurangi biaya usaha
-  Penghasilan bersih sebelum pajak yaitu penghasilan usaha bersih

ditambah dan dikurangi depgan pendapatan di luar usaha.
-  Penghasilan bersih sesudah pajak yaitu penghasilan bersih sebelum

pajak dikurangi pajak dikurangi penghasilan.
Penghasilan bersih dan elemen-elemen luar biasa yaitu penghasilan
bersih sesudah pajak ditambali dan dikurangi elemen-elemen yaang
tidak biasa (sesudali diperhitungkan pajak penghasilan untuk pos luar
biasa).

2. Single Step
Dalam bentuk ini tidak dilakukan pengelompokan pendapatan dan bi^'a
ke dalam kelompok-kelompok usaha dan di luar usalia, tetapi hanya
dipisahkan antara:
- Pendapatan - pendapatan dan laba
- Biayn - hiaya dan kerugiaa
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Contoh Laporaii Laba - Rugi All Inclusive, Multiple Step

PT.RISAFADILA

Lq>oran Laba/Rugi
Periode yang berakhir tanggal 31 Desember 1990

HisU penjualan:
Penjualan retur
Potongan penjualan

Hasil penjxialan bersih

Harga pokok penjualan :
Persediaan barang dagangan 1 Januari 1990
Pembelian

Ongkos ang^t

Pembelian retur

Potongan pembelian
Rp. 79.000

55.000

Rp. 5.042.000
112.000

Rp.5.154.000

134.000

Tersedia untuk dijual
Persediaan barang dagangan 31 Desember 1990
Harga pokok penjualan
Laba bruto

Biqya usaha:
Biaya penjualan

Gaji bagian penjualan
Depresiasi alat-alat
Advert ensi

Macam-macani biaya penjualaji

Biey/a admnistrasi dan toman :
Gaji pimpinan dan pegav/ai kantor
Premi asuransi

Bahait pcmbantu
Depresiasi alat-alat kantor
Sumbangan
Macam-macom biaya umum

Laba usaha bersih

Penghasilan dan biaya Iain-lain,
Penghasilan Iain-lain

Penghasilan sewa
Penghasilan bunga

Biaya-biaya Iain-lain :
Biaya bunga

Penghasilan bersih sebelum pajak

Rp. 202.000
164.000

275.000

132.140

Rp.

Rp.

564.000

75.020

24.300

75.000

12.500

43.100

360.000

72.000

Rp. 114.000
57.000

Rp. 2.160.000

Rp. 7.256.000

IZLm

Rp. 7.0S5.000

5.020.000

Rp. 7.180.760

2,606.760

4.573.240

Rp. 2.511.760

Rp. 773.140

Rp. 793.920

Rp. 1.567.060
944,700

Rp. 432.000

120.000

312 000
Rp. 1.256.700
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Pph 15%

Elemen-eiemen luar btasa :

Utang dihapuskan
Pph 15%

188.505

Kp, l.Ut.8.iy5

250.000

37.500

Penghiasilaii bersih dari elemen-eiemen luar biasa
212.500

Rp. 1,280.695

Contoh Laporan laba-rugi All Inclusive, Single Step

FT. RISAFADDLA

Laporan Laba - Rugi
Periode yang berakhir tanggal 31 Desember 1990

Hasil penjualan bersih
Penghasllan Iain-Iain
Pos luar biasa - utang dihapuskan

Rp. 7.085.000
432.000

250.000

Kp. 7.767.000

Dikurangs :
Harga pokok penjualan
Biaya penjualan'
Biaya administrasi dan umum
Biaya Iain-lain
Pajak penghasilan

Pen^iasilan bersih

Rp. 4.573.240
Rp. 773.140

793.920

120.000

226.005

6.486.305

Rp. 1.280.695

(19 : 34-36)
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2.5 Evaluasi Terhadap Kebijakan Pengdolaan Piutang dan Penganihnya Teriiadap

Laba Penisahaan

Dalam rangka kegiHiuii uKaha untuk tueiupdrbesar volume penjualaii, pada

umumnya penisahaan besar menjual produk atau jasanya secara kredit Pcnjualan

kredit tidak secai'a langsung menghasilkau peneriniaan kas, tetapi terlebih dahulu

menimbulkan piutang usaha dan banilah pada saat jatuh tempo akan terjadi aliran

masuk yang berasal dai'i peiigumpulan piutang tersebut

Bagi PT. Gaya Sastra Indah, pengelolaan piutang menipakan hal yang

penting. Hal ini disebabkan karena masih dominaiuiya jumlali peujualan kredit

terhadap jumiah penjualan selunihnya, dan tentu saja keadaan ini sangat mempunyai

pengaruli yang cukup besai' terhadap pendapiUan atau laba yang akan diperoleh oleh

penisahaan. Penjualan kredit yang longgar akan memperbesar volume penjualan

tetapi juga akan mengakibatkan tingginyaresiko piutang tak teilagih.

Dalam mengelola piutmig usaluuiya, PT. Gaya Sastra hidali menerapkan

suatu kebijakan penisaliaan dengan tujuan agat perusaliaan dapat memaksimalkan

perolehan labanya dengan cara meningkatkan volume penjuaiannya yang sebagian

besar dilakukan secara kredit depgan meniinimalkan resiko piutang tak tertagik
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OBJEK DAN METODE PENELTTIAN

3.1. Obyek Penelitian

3.1.1. Sejarah Singkat Pousahaan

FT. Gaya sastra Indah didirikan pada tanggal 26 Juni 1980 atas dasar

Akta Pendirian Nomor 276 yang dibuat di hadapan Notaris Ridwan Susilo,

SH di Jakarta, dan telah disyahkan oleh Menteri Kehakiman Republik

Indonesia pada tanggal 18 September 1980 dengan nomor Y.A 5/3S4/2.

Anggaran Dasar perseroan telah mengalarai perubahan terakhir dengan

Akta Berita Acara R£g)at Umum Luar Biasa Pemegang Saham Nomor 11 dan

disyahkan di hadapan Notaris Mohammad Said Tadjoedin, SH dengan Akta

nomor 12 tanggal 3 Januari 1986, perubahan tersebut mei^atakan bahwa

modal perusahaan ditambah menjadi Rp. 2.000.000.000,00 terbagi atas

2.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp. 1.000.000,00 . Modal yang

telah ditempadcan sebesar Rp. 1.000.000.000,00. Perubahan terakhir tersebut

telah disyahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat

Keputusan Nomor C2-2048.HT.01-04 tangal 14 Maret 1986 dan telah

dimuat dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 1089 tahun 1986

dan Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor 12 tanggal 12

tanggal 16 September 1986.

28
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Berdasarkan Berita Acara Rapat Nomor 162 tanggal 19 Februari 1990

yang dibuat di hadapan Notaris Mohammad Said Tadjoedin, SH, dimuat

mengenai pengesahan pengalihan safaam serta penibahan susunan pengurus

dan komisaris.

Maksud didirikaiuQ'a perusahaan ini adalah untuk menjalankan usaha

perusahaan yang bergerak di bidang industri buku tulis dan percetakan

termasuk ofset dan penjilidan surat-surat kabar, m^alah-m^'alah, brosur-

brosiir, etiket-etiket, buku-buku serla usaha lainnyayang sejanis.

PT. Gaya Sastra Indah beralamat di Jl. Pule Lentut Blok II E-3Jakarta

13920.

3.1.2. Stniktur Organisasi

Struktur organisasi adalah rangka susunan organisasi perusahaan baik

untuk direksi, maupun untuk bagian lain. Struktur oiganisasi menampaldcan

posisi-posisi tugas, wewenang, dan tanggung jawab masing-masing bagian.

Struktur organisasi pada FT. Gaya Sastra hidah adalah struktur

organisasi berbentuk lini dan sta£ Pemegang kekuasaan tertinggi ada pada

Dewan Komisaris, yaitu badan yang mewakili para pemegang saham .

Adapun tugas dan tata kerja dari masing-masing bagian tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Direktur Utama
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Bertanggung jawab pada Dewan Komisaris dan merabawahi para

Direktur sesama anggotaDireksi. Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

1) Mewakili perusahaan di dalam dan di luar pengadilan.

2) Mengetuai Direksi sebagai koordinator dalam posisi primus inter

pares.

3) Memimpin rapat-rapat Direksi. baik rapat-rapat yang bersifat

berkala dan rutin raaupun rapat-rapat khusus.

4) Bersama para anggota Direksi menyusun rencana kegiatan tahunan

(anual Business plan) berdasarican pengarahan dari Dewan

Komisaris. Jika rencana itu disetujui dan disyahkan oleh Dewan

Kmisaris, maka rencana tersebut menjadi pedoman keija Direksi

untuk tahun yang bersangkutaa

5) Bersama para anggota Direksi menyusun pertapggung jawaban

tahunan, berlandaskan rencana kegiatan usaha tahunan yang telah

disetujui dan disyahkan oleh Dewan Komisaris

6) Melakukan pengawasan umum atas Kesejahteraan para kaiyawan

baik karj'awan staf; kaiyawan pabrik, sertakaryawan lainnya.

2. Direktur Operasi

Bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris melalui Direktur Utama

Thgas dan tan^;ung jawabt^a adalah :

1) Bertanggung jawab atas bidang operasi, yang meliputi man^emen

pembelian dan man^emen pemasaran.
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2) IMsnyusun rsncsns. psn^slisn tahunan daa iii6iQ'ainpaik3n rsncans.

itu pada r^at direksi lengkap untuk dijadikan bagian terpadu dari

rencana-rencana kegiatan usaha tahunan. Selanjutnya bertanggung

jawab atas penyelenggaraan dan pengendalian rencana tersebut,

setelah rencana itu disepakati oleh direksi.

3) Menyusun rencana pemasaran dan selanjutnya bertanggung jawab

atas penyelepggaraan dan pengendalian rencana tersebut, setelah

rencana itu disepakati oleh direksi.

4) Menyusun rencana produksi iHhiman dan beilai^ggupg jawab atas

iniplementasi dan pengendalian rencana tersebut, setelah rencana

itu disepakati oleh direksi.

5) Memelihara hubungan baik dengan lembaga-lembaga masyarakat

yangrelevan, seperti Icmbagakonsumen.

6) Mewakili perusahaan dalam asosiasi pepgusaha kertas Indonesia

7) Bertanggung jawab atas bidapg teknik yang meliputi man^emen

produksi, manajemen persediaan dan man^emen perawatan.

3. Direktur Keuangan

Bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris melalui Direktur Utama

Tugas dan tanggung jawabnya adalah:

1) Bertanggung jawab atas bidang keuangan yang meliputi manajemen

perbendaharaan, man^emen penagihan dan man^eraen pembukuan.
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2) MeiQnisun rencana perbendaharaan tahunan dengan keijasama

Direktur Operasi. Seianjuti^abertan^iungjawab atas implementasi

dan pengendalian rencana tersebut, setelah rencana disepakati serta

- disyahkan oleh dewan Komisaris.

3) Mengelolapembukuan perusahaan secaratertib, teratur,jelas, teiiti,

modem serta lengkap. Dengan maksud agar data keuangan

perusahaan selaiu dapat diketahui setiap saat, dengan tepat

4) Memelihara hubungan baik dengan lembaga kepajakan, bank-bank

dimana perusahaan menjadi nasabah daan lembaga-lembaga

leasing, serta lembaga-lembaga keuangan lain non bank.

5) Bertanggung j awab atas man^ emen tenaga kerj a menyangkut:

- Recniitment

• Penempatan

- Pembinaan dan hal-hal lain yang bersifal umuni

4. Manajer Pemasaran

1) Bertanggung jawab selain atas kemantapan pemasaran barang yang

diproduksi oleh perusahaan pula wajib meningkatkan pemasaran

baik volume mai^un luas pemasaran.

2) Menjaga hubungan baik antara perusahaan dan agen-agen penjualan

sampai padakonsumen di daerah.

3) Memonitor persediaan hasil produksi di dalam gudang barang jadi.
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4) Menjaga kemant^an harga, yang untuk tiap artikel ditentukan oleh

direksi.

5} Menjaga ketertiban dan kelancaran penertiban, penggunaan

Delivery Order dan mengawasi kelancaran pengeluaran barang-

barang jadi dari gudang.

6) Setiap bulan membuat laporan yang berisikan segala kegiatan yang

berhnbungan dengan penjualan disertai dengan data quntitas dan

penetapan harga yang diberi, yang disampaikan kepada direksi.

7) Bertanggung jawab langsung atas segala kegiatan, tindakan dibidaqg

pemasaran kepada dircktitr operasi dan turut menjaga hubungan

baik antara semua unit-unit organisasi dalam perusahaan demi

kerukunan dan peningkatan usaha perusahaan.

8) Men^oordinir dan mengawasi para salesman, memberikan

pengarahan untuk kelancaran dan peningkatan penjualan dan

mengambil tindakan-tindakan yang dipandang perlu dalam hal ini

yang kemudian diberitahukan pada direktur operasi.

5. ManajerProduksi

1) Bertanggung jawab selain atas kelancaran, kemantapan dan

peningkatan produksi pula perawatan dan kelangsungan hidup

daripadamesin-mesin maupun alat-alat yang ada
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2) Mengawasi clan memonitor tetap tersedianya bahan-bahan, baik

yang masuk mesin maupun bahan-bahan yang diperlukan dalam

produksi barang jadi.

3) Membina para kepala sub bidang yang berada dibawah

pei^awasannya dengan memberi pengarahan tentang kebijaksanaan

yai^ diambil oleh pihak direksi dan bertanggung jawab atas

terlaksananya kebijaksanaan tersebut dalam bidang produksi.

4) Setiap bulan membuat laporan yang berisikan semua kegiatan yang

dilakukan dalam bidang operasi, perawatan dan pengadaan yang

disertai depgan dailar-daftar yapg menunjang laporan yapg

bersangkutan dan disertai saran-saran bila ada

6. Manner Keuangan dan Accounting

1} Bertangg^mg jawab atas ketertiban dan kemant^an administrasi

yaang menjadi pencatatan dari semua kegi^an yang ada pada

perusahaan, sesuai dengan dokumen yang diterima.

2) Mendistribusikan dokumen-dokumen kepada sub bidang-bidang

yang berada dibawah pengawasani^a menunit tugas masing-masing

3) Beratanggung jawab atas kegiatan-kegiatan atau tugas yang

dilaloikan oleh sub bidang pembukuan dan, sub bidang kas, dan sub

bidang penagihaa

4) Membuat laporan periodik mingguan, bulanan yang berhubungan

dengan masalah keuangan, terraasuk penagihan, pembayaran.
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peoyetoran dan saran-saran yang beitmbungan dengan masalah

tersebut yang disampaikan pada direksi.

5) Bersama dengan direktur keuangan mengeiola dan merarapungkan

masalah-masalah yang berhubungan deqgan perpajakan.

7. Manajer Personali dan Unuun

1) Bertanggung jawab atas ketertiban, kemantapan para karyawan

umiunnya baik yang berada dalam bidang administrasi maupun

dalam bidang produksi dengan menciptakan suasana kerukunan dan

kegairahan kerja

2) Bertanggung jawab atas tata tertib dan kelancaran tala usaha

penisaiiaan pada umiunnya dan membina para karyawan untuk

meningkatkan ketrampiianiQra dalam mengeiola tata usaha kantor.

3) Bericew^iban melakukan hubungan dengan pihak luar yang

berkaitan dengan penisahaan baik karena situasi dan kondisi

meminta kita berbuat demikian maupun karena adanya tugas atau

perintah dari pihak direksi.

4) Membina para karyawan ke arah terciptanya tujuan tersebut dengan

mendapatkan pengarahan dari pihak direksi.

5) Bertanggung jawab atas pembinaan disiplin, keterampilan dan

kesiapsiagaan paraa satpam yang bertngas atas keselamatan dan

keamanaan penisahaan, misaliqra penanggulangan pencurian,

pencegahan kebakaran dan sebagainya.
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6) Merekrut karj'awan tingkat pelaksana, setelah mendapat intruksi

dari pihak direksi dan mepgadakan pengujian sesuai syarat-syarat

yang ditetapkan oleh pihak direksi.

7) Setiap bulan membuat laporan yang berisikan semua kegiatan yang

dilakukan daiani tugasnya dan bertanggung jawab langsung kepada

manajer personalia dan umum.

8) Menjaga hubungan baik antar semua unit organisasi dalam

perusahaan demi kerukunan dan peningkatan usaha perusahaan.

3.2. Metode Penelitian

Dalam melakukan penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode

penelitian langsung yang berliubungan dengan obyek yang diteiiti, kliususnya yang

berhubungan dengmi masalah penggunaan evaluasi piutang dalam menerapkan

kebijakan yang diteispkan oleh perusaliaan, sehingga dapat berguna bagi

manajemen dalam pengambilan keputusan.

3.2.1. Teknik Pragiimpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah teknik pengumpulan

data sebagai berikut:

1. Wawancara
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Penulis melakukan wawancara secara langsung dengan cara tanya Jawab

padapihak perusahaan yang bersangkutan.

2. Observasi

Penulis melakukan pengamatan langsung di tempat yang menjadi obyek

peiielitian dalam penyusunan skripsi ini yang dianggap dapat membantu

julan data yang diperlukan.

3.2.2. Tekiuk Analisa Data

Teknik analisa data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah

nienggunakan analisis kompasi kualitatiT dalam mengevaluasi kebijakan

pepgelolaan piutang, dimana analisis ini dapat memberikan jawaban bagi

man^emen perusahaan di dalam menaogani masalah-masalah dalam

mengelola piutang perusahaan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kebijakan pengelolaan piutang usaha pada PT. Gaya Sastra Ihdah

Kebijakan kredit merupakan hal yang penting dalam pengelolaan piutang

usaha suatu perusahaan. Kebijakan kredit yang longgar dapat meningkalkan volume

penjualan tetapi dapat pula meningkatkan jumlah piutang ?nacet. .Sejalan densan hal

ini, PT. Gaya .'iastra Indali telah menerapkan kebijakan kiedil dalain ntengelola

piutang usahanya Uraian mengenai kebijakiin pemberian kredit akan dipisalikan

menjadi 3 bagian, yaitu:

1. Standar Kredit

2. Syarat Kredit

3. Kebijakan Penagihan

Berikut ini penuiis akan menguraikan tentapg masing-masing ketentuan kebijakani

kredit tersebut, yaitu

1. Standar lO'edit

Ketentuan kebijakan standar la'edit dalam pengelolaan piutang usalia PT.

Gaya Sastra Indali berhubungan dengan penilaian para debitur penisaiiaan.

Peuilaian para debitur teisebut dikaitkan dengan lamanya janglca vvaktu paxa

debitur tersebut mengadakan hubungan kerjasania dengan perusaJiaan diniana

perusaliaan mempunyai pengalaman yang meugandung penilaian subyektif

38
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pada debitur yang bersangkutan di daJam meraenuhi kewajibannya dalam

melakukan pemb^aran pada pihak perusahaan. Proses penilaian kualitas

secararinci belum menggunakan kriteria lima C.

Jangka waktu hubungan keijasama dapat dikatakan sebagai standar

kredit bagi para debitur perusahaan. Klaaifikasi para debitur dalam

menentukan kebijakan standar kredit perusahaan dalam pengelolaan piutang

usaha perusaliaan adalah sebagai berikut:

- Debitur dengan kualifikasi A, yaitu debitur yang telali lama mengadakan

hubungan kerjasania dengan perusahaan

- Debitur dengan kualifikasi B, yaitu debitur yang baru beberapa tahun saja

mengadakan kerjasama dengan perusaliaan.

Karena debitur lama ini telah bertahun-tahun menjalin hubungan

kerjasama dengan perusahaan, maka para debitur lama tersebut cendenu^ taat

dalam memenuhi kew^iban pembayarannya kepada perusahaan sebingga

resiko piutang tak tertagih pun relatif kecil.

Sedangkan untuk para debitur baru, karena mereka baru beberapa tahun

belakangan ini s^a mengadakan hubungan keijasama dengan perusahaan

mengakibatkan para debitur baru kurang mentaati kewajiban pembayarannya

kepada perusahaan, sehingga perusahaan hams menanggung resiko piutang tak

tertagih dari para debitur bam tersebut. tetapi piutang tak tertagih dari para

debitur bam ini jumlahnya tidak terlalu besar jika dibandingkan dengan

piutang yang dapat tertagih oleh pemsahaan.



40

Sebelum perusahaan menentukan besarnya kredit yapg akan diberikan

kepada para debitumya, maka perusahaan akan terlebih dahulu

mempertimban^can kedudukan debitur tersebut di dalam saluran distribusi dan

kepatuhan debitur dalam melaknkan kew^iban pembayaran pada pUiak

perusahaan. Biasanya untuk para debitur bam, perasahaan tidak memberikan

kredit yang berjumlah besar.

Dalam melakukan kegiatan penjualannya, PT. Gaj'a Sastra hidah tidak

raenggunakan surat perjanjian ataupun surat kontrak dengan para debitumya

dan juga tidak menghamskan debitumya untuk menggunakan jasa Perbankan

menyerahkan jaminan Bank dengan alasan untuk menjaga hubungan baik yang

telali terjalin dengan paia debitumya Hal ini menunjukkan tingkat

kepercayaan pihak perusahaan terhadap para debitumya sangat tinggi sehingga

seringkali pemsahaan hams menanggung resiko piutang tak tertagih yang pada

lunumnya berasal dari para debitur bam. Sedangkan para debitur lama

walaupun mereka tidak terikal surat perjanjian aiau surat kontrak dengan

perusahaan, mereka cenderung selalu mentaati ketentuan pembayaran dari

pihak pemsahaan.

Pengalaman pemsahaan dalam hal ketaatan para debitur dalam

memenuhi kew^iban pembayaraiuiya menjadikan pihak Manajemen

perusahaan menetapkan suatu kebijakan standar kredit yang berbeda untuk

tahun 1997 dan 1998. Perbedaan kebijakan standar kredit tersebut adalah:
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- Tahun 1997 pelan^an perusahaan merupakan debitur lama dan debitur baru.

Pihak perasahaan tidak membedakan perlakuan kebijakan standar kredit bagi

kedua debitur tersebut walaupun piutang tak tertagih perusahaan sebagian

besar berasal dari para debitur baru.

■ T^un 1998, pada saat perekonoraian sedang terpuruk menyebabkan daya

beli masyarakat menurun karena harga jual barang naik sedangkan

pendapatan masj'arakat pada umumnya tidak mengalami kenaikan yang

berarti. XTntuk inengatasi hal ini niaka pihak Manajenien perusahaan berusaha

meningkatkan tingkat penjualan dengan lebih menjaga hubungan kerjasama

dengan para pelanggan terutamapara debitur lama dan menetapkan kebijakan

standar kredit yang baru yaitu untuk tahun 1998 pelanggan PT.Gaya Sastra

Indah hampir seluruhnya merupakan debitur lama, jika kemungkinan terdapat

debitur baru, perusahaan melakukan penjualan dalam bentuk tunai.

Tabell

Nama Debitur PT. Gaya Sastra Indah Tahun 1997-1998

No.

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

NamaDebihir

1997

PT. TobaPermai Kencana
SaranaMukti Drawina

PT. Sinar Kumalalndah
(Denpasar)

DalrAr Marefa Library
Gatra Cipta Abadi
Marintan Jaya

Toko Ikhlas

PT. TobaPermai (Medan)

AI Baireg Book Shop
Toko Samudra Jaya

1998

PT. Toba Pennai Kencana
Sarana Mukti Drawina

Dal-Ar Marefa Library
Gatra Cipta Abadi

PT. Toba Permai
Koperasi AA
Al Aqeel

Al Baireg Book Shop
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13. FT. Gore Bathara Sakti PT. Goro Bathara Sakti
14. - Al Nahdi Stores
15. - PT. Sinar Kumala Indah
16. - PT. Rioma / Muara Press
17. Toko Wahyu -

18. Toko Puisi •

19. Toko Siunber Berkah •

20. Toko Astama Toko Astama
21. Canvas Canvas

Tusiraan/Dedy/Nyoman TUsiman/Dedy/Nyoman
22. Toko Kitab ABC Utama -

23. - Toko Mari Jaya
24. PT. Goro Yudhistira Utama PT. Goro Yudhistira Utama
25. Ria Stationery Ria Stationery
26. Artomoro -

27. Toko Harapan/Bapak Darwin -

28. J^a Indah JayaIndah
29. Harmoni Cah^a Abadi -

2. SyaraHO-edit

Dalani pembaliasan niengenai syarat kredit ini, penulis akan

menguraikan tentang syarat pelunasan kredit dan potongan pembayaran yang

ditetapkan oleh pihak Manajemen perusahaan dalam melakukan kebijakan

kreditnya baik imtuk kegiatan penjualan di dalam negeri ataupun ekspor.

Kebijakan syarat ki'edit imtuk penjualan di dalam negeri

Pada tahun 1997 pelunasan nota penjualan produk yang ditetapkan

oleh kebijakan syarat kredit penisahaan dilakukan selambat-iambatnya

dalam Jangka waktu 30 hari kerja setelah tanggal penerimaan nota

penjualan .Tetapi pada tahun 1998 dimana perusahaan mengalami kesulitan
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dalam melangsungkan proses penjualan maka daJaxn menaiiggulansi hal

tersebut perusahaaii iiieugarabii suatu kebijakan syarat kredit yanq barn.

Kebijakan syarat kredit yang baru itu menetapkan baliwa peluiiasan

nota penjualan produk hams dilakukan selambat-lambatnya daiam jan^a

waktu 14 hari kerja setelah tanggal penerimaan nota penjualan. Dan dalara

syarat pembayaran ini pemsahaan tidak menghamskan para debitur untuk

membayar uang muka Karena pada tahun 1998 pelanggan PT. Qaya Sastra

Indah sebagian besar mempakan debitur lama, maka biasanya para debitur

lama tersebut telah melaksanakan kewajiban pembayarannya dalam jangka

waktu 7 hari kerja setelah menerima nota penjualan. Sehingga resiko

piutang tak tertagih PT Gaya Sastra Indah menurun bila dibandingkan

dengan jumlah piutang tak tertagih dengan tahun sebelumnya

Pelanggan lama yang telah melunasi kewajiban pembayarannj'a

dalam jangka waktu 7 hari keija setelah menerima nota penjualan akan

mendapatkan potongan bempa potongan tunai dan potongan ekstra dari

pemsahaan. Besamya potongan yang diberikan oleh pemsahaan tergantung

padabeberapafaktor, 3'aitu:

1. Kedudukan debitur dalam saluran distribusi

2. Jangka waktu pelunasan pemb^aran yang dilakukan oleh debitur

3. Pengalaman pemsahaan terhadap debitur sehubimgan dengan

kepatuhannya dalam melakukan kegiatan pemb^'aran

Besamya potongan yang diberikan oleh pemsahaan, adalali:
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1. untuk agen daerah sebesar :

25% + 8% + 5%

25% + 5% + 5%

23% + 5% + 5%

2. untuk pedagang grosir sebesar

25% + 2% + 5%

25% + 0% + 5%

3. untuk pedagang eceran sebesar :

15%+ 5%

18% + 5%

Kebijakan syarat kredit untuk penjualan ekspor

PT. Gaya Sastra Lidah inerupakan eksportir produsen, yaitu

eksportir yang mengliasilkan prodiik untuk diekspor sendiri. Dan dalain

mengekspor produknya ke luar negeri, FT. Gaya Sastra Indah

menetapkan kebijakan syarat pembayai an kredit dengan cai a :

1. Ekspor dengan L/C (Letter Of Credit)

Dalani ekspor dengan L/C ini transaksi ekspor dijaniin

peinbayaraiuiya oleh Bank penerbit L/C. Dalain haJ ini jenis L/C

adalah usance L/C. Peiubayaran dengan jenis usance L/C ini

dilakukan beberapa waktu setelali pengapalan barang. Aitinya,

barang dikiriiii terlebili daliuiu namun pembayaian baru dilakukan
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oleh debitur dalam jangka waktu yang telah disepakati bersama

antarapihakpcmbcli denganpihak penisahaan. Di Indonesia trasaksi

ekspor meng^akan L/C ini dilakukan dalam jangka waktu maksiraal

180 hari.

Untuk mengisi dana kasnya, pihak PT. G^a Sastra Indah

mengeluarican suatu kebijakan kredit untuk menggunakan fasilitas

diskonto Bank Indonesia Fasilitas diskonto ini tergolong sangat

murah karena bunga diskonto sebesar 9% per tahiin. Untuk

mengantisipasi kerugian karena bunga Bank tersebut, penisahaan

membebankan pada harga jual produk.

2. Ekspor tanpa L/C

Apaabila ekspor dilakukan tanpa UC, maka peinbayaran tidak

dijaniin oleh Bank. Transaksi penjualan ekspor sepenulmya

tergantung itikad baik daan kemampuan kedua belah pihak terutama

pihak debitur ( buyer }. Mengingat hal tersebut, maka cara

pembayaran ekspor tanpa L/C ini dipergunakan oleh pihak PT. Gaya

Sastra Indah ̂ abila sudah mengenal debitur dengan baik sehingga

dapat diyakini bahwa debitur tersebut akan melakukan pembayaran

tepat pada waktunya

3. Kebijakan Penagihan
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Kebijakan penagihan piutang usaha dilakukan dengan cara inelakukan

pengiriman nota penjualan produk beserta lampirannya pada debilur. Dari

uraian sebelumnya, telah dijelaskan bahwa batas walttu pembayaraa hams

dilakukan s&lanibat-ianibatnya 14 hari keija setelah tanggai penerimaan nota

tagihan. Karena sebagian besar pelanggan PT. Gaya Sastra Lidali niempakan

debitur lamamakajarang terjadi piutang yang tak tertagih.

Sebelum pemsahaan menetapkan kebijakan kredit yang bam dimana

debitur PT. Gaya Sastra Indah terdiri dari debitur lama dan debitur bmti,

sering terjadi piutang tak tertagih yang disebabkan oleh para debitur bai u. Dan

bagi para debitur yang melakukan pembayaran melebihi batas waktu yang

telah ditentukan pemsahaan tidak melakukan peringatan secara tertulis tetapi

hanya memberikan peringatan secara lisan saja Penisaiiaau juga tidfik

niemberikan sanksi berupa denda ataupun dalani beutuk laiunya dengan

pertimbangan untuk menjagahubungan baik dengan para debitiu*.

4.2. Evaluasi Terhadap Kebijakan Pengeioiaan Piutang d)Ui Pengaruhnya

Terhadap Laba Penisahaan

Penulis akan mengevaluasi teHiadap hal-hal yang berkaltan dengan

kebijakan pengeioiaan piutang PT. Gaj'a Sastra Indali. Pembahasan ini akan

diarahkan pada penilaian mengenai kemampuan pemsahaan dalarn mengelola

piutang secara memadai. Karena kebijakan pengeioiaan piutang usalia

mempunyai pengaruh terhadap laba yang dicapai oleh perusaiiaaan, malo akan
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berpenganih juga teriiadap kebijakan investasi piutang usaha dan inasalah

pengendaliannya.

Sistematika pengevaluasian kebijakan pengelolaan piutang ini aWag

dibagi menjadi 2 bagian, yaitu :

4.2.1. Kebijakan kredit yang diterapkan oleh PT. Gaya SasliaIndati

4.2.2. Kebijakan yang diterapkan PT. Gaya Sastra Indati terhadap investasi

piutang

Pembagian pembahasan berdasarkan variabel-variabe! mengenao

kebijakan pengelolaan piutang dianggap cukup relevan dengan kondisi PT.

Gaya Sastra Indah karena pada uraian sebelumnya telah diungkapkan tentang

kebijakan kredit yang diterapkan oleh perusahaan daJam mengelola piutangiq'a

Langkah yang ditempuh perusahaan ini mencerminkan baiiwa telah ada praktik

yang sehat dalam pengelolaan piutang, keberhasilan perusaltaan dalam

mengelola piutangi^a tergantimg pada konsislensi perusahaan dalam

menerapkan kebijakan tersebut

Berikut ini adaJah uraian pembahasan dari masing-masing variabel

kebijakan pengelolaan piutang tersebut.

4.2.1. Kebijakan Kredit PT. Gaya Sastra Indah

Seperti telah diungkapkan sebelumnya, kebijiikiui kredit

perusaliaan terbagi dalam 3 bagian, yaitu ;
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1. Standar Kredit

Standar kredit bagi para debitur perusahaaii didasai'kan pada

klasifikasi debitur tereebuL Pengklasifikasian ini didasarkan pada

jaiigka waktu debitui- telali nielakukan liubuiigai) kerjasaiiia dengau

perusahaan. Dengan adanya klasifikasi debitur maka pihak

peinsahaaii dapat inenerapkaii suatu kebijakaii slaiidat kiedit bagi

masing-maaing debitur. Proses penilaiaii kualilas para debihu* PT.

Gaya Sastra Lidali meinaiig lebih baik dilakukaii iiieiigiugat jumlali

kredit yang akaii ditanamkaii pada para debitur tersebut.

Sejaiaii dengan tujuan perusaliaan untuk niengeloia junilali

piutangnya, sebaiknya kualifikasi debitur tetap dibuat. Kualilikasi

debitur ini nienipakan alat indikator kuaiitas setiap debitui-, baik

debitui- lamaniaupun debitur baru. Dengan loiaJifikasi ini maka pihak

PT. Gaya Sastra Lidali juga dapat inenentukan kebijakan standai*

kreditnya pada para debitur. Peiaksanaan kebijakan standar ki edit ini

akan efektif bila dilaksanakan dengan konsekuen. Tetapi periakuan

yang sama terliadap para debitumyamasih dilakukan oleh peinsaliaan

dengan tujuan agai- vohime penjuaian produk perusaiiauii dapat

meningkat meskipun pada perusahaan hams meuanggung resiko

piutang tak tertagih. Periakuan yang saina terhadap debitui* lama dan

debitur bam menimjukkan baliwa pengamanan pemsaliaan terhadap

ti-ansaksi penjualannya sangat kiu ang, hal tersebut disebabkiui kai eim
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tingkat kepercayaan penisahaan perusahaan terhadap para debiturr^'a

sangat tinggi.

Untuk mengantisipaai hal tersebut, maka pada tahun 1998

tnan^emen PT. Gaya Sastra Indah mengeluarkan suatu kebijakan

bahwa untuk aktivitas penjualan selanjutnya hampir seluruh debitor

PT. Gaya Sastra Indah merupakan debitur lama dan untuk para

debitor baru syarat pembayaran dilakokan secara tunai. Dapat

terlaksananya kebijakan pembayaran secara tunai terhadap para

debitor bam ini karena para debitur hams hams inembayar kewajiban

pembayaran terlebih dahulu pada pemsahaan selanjutnya barang

dapat diperolch debitur tersebut

Kebijakan Standar kredit yang diterapkan oleh pihak

manajemen PT. Gaya Sastra Indah ini cukup tepat untuk

mengantisipasi ketidakpatuhan para debitur terhadap ketentuan

pemb^aran yang telah disepakati dan Juga untuk mepgliindari

besan^a piutang yang tak tertagih. Namun daiam pelaksanaannya

kebijakan ini belum optimal karena tidak diikuti dengan perbaikan

kebijakan untuk melakukan aktivitas penjualan dengan menggunakan

surat perjanjian atau surat kontrak temtaina untuk transaksi dalara

Jumlah besar dan pengamanan traansaksi dengan menggunakan Jasa

Perbankan.
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Kondisi perekonoraian yang makin memburuk menyebabkan

PT. G^a, Sastra Indah sudah tidak tnemungkinkan lagi mendapatkan

laba per unit, oleh karena itulah pihak PT. Gaya Sastra Ihdah

berusaha meningkatkan volume penjualarmya Seiriug dengan usaha

penisahaan untuk meningkatkan volume penjualannj'a menyebabkan

jumlah penjualan meningkat dari sebesar Rp. 15.964.869.299,75

menjadi Rp. 22.436.352.148,75. Dengan meningkatnya volume

penjualan maka laba yang diperoleh oleh penisahaan pun dapat

meningkat karena resiko piutang tak tertagih Jumlahnya kecil.

2. Syaratl&edit

Syarat kredit terdiri dari dua komponen kebijakan yaitu

periode kredit dan potongan tunai.Seperti telah diuraikan sebehminya

bahwa kebijakan syarat kredit penisahaan terdiri dari kebijakan

syarat kredit untuk penjualan dalam negeri atau lokaJ dan penjualan

luar negeri atau ekspor.

- Penjnaian dalam negeri (loka!)

Periode kredit taliun 1997 dmi 1998 berbeda. Periode kredit tahun

1997 berjangka waktu 30 hari kerja setelali diterimanya nota

tagihan, sedangkan taliun 1998 periode kredit selaiiia 14 hari kerja

setelah diterimanya nota tagihan oleh debitur. Hal ini tentu s^'a
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akan menyebabkan banyak perbedaaji dalain penisaliaan.

Sedangkan potongan yaiig diberikaii oleh perusaliatui beiupa

potongan tuiiai dan potongan ekstra Potongan tunai dan eksti a ini

akan diberikan oleh penisahaan apabila debitiu- lersebut

melakukan pembayaran dalani jangka waktu 7 hari kerja setelah

penerimaan notatagihan . Kebijakan syarat kredit yang dilakakan

oleh FT. Gaya Sastra Indah dapat dinotasikan dengan istilah

5/7/net 14.

Dengan adar^'a perubahan periode kredit pada tahun 1997 dan

1998 maka penisahaan akan mendapat keuntungan, diantarai^a:

- umur piutang usaha penisahaan semakin pendek sehingga pihak

penisahaan dapat lebih cepat mengisi kekosongan dana kasiQ^a

untuk membi^ai investasi piutang usaha selanjutnya

- Kebijakan ini cukup efektif diterapkan dalani penisahaan karena

resiko piutang tak tertagih dapat ditekan oleh penisahaan

sehingga kenigian karena piutang tak tertagih penisahaan dapat

berkurang.
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Potongan tunai dan potongan ekstra yang ditawaikan oleh

perusahaan tanipaknya memotivasi para debitui- lania lersebut

untuk semakin cepat melakukan pembayaran di samping karena

memang para debitur lama teraebut telah mempunyai hubupgan

yang baik dengan pihak perusahaan. Ketaatan para debilir daJam

melakukan pembayaran selain disebabkan oleh hiktor kedekalan

hubungan antai a debitur dengan pihak perusatiaan juga kai ersa FT.

G^a Sastra Indah telah mempromosikari seca-a alrtit^ kebijfikiui

pemberian potongan tunai dan ekstia ini pada paj a debitui".

•  P enjualan ke Luar Negeri (dispor)

Untuk kebijakau penjuaian ekspor, perusaliaan dalaiu tahun-tahun

teialdiii ini tidak mengadakan perubahan. ICebiJakaii syarat

pembayai-an yang ditetapkan oleh manajeinen PT. Gaya Sastra

Indali, untuk penjuaian ekspor perusaliaan haiupir sehunluiya

menggunakan fasilitas L/C daiam rangka pengamanan kegiatau

pembayarannya. PT. Gaya SasUa Indali tidak menggunakan

fasilitas L/C dalam kegiatan ekspomya jika piliak peiiisahaan

sudali mengenal dengan baik dan telali nienjalin hubungan

kerjasamayang lama dengan pihak debitur.

Syai at pembayai-an dengan menggunakan liisiiitas UC, dan yang

dimaksud di daiam pembaliasan ini adalali jenis usance L/C,

ti ansaksi penjuaian akan dilakukan oleh kedua belah pihak sesuai
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. denganjangkawaktu yang telali disepakati sebeluinriya Biasanya

untukjenis usance L/C akau dilakukan pembayaran dalain jang^ca

waktu 180 hari. Untuk mengisi kekoSongan kas, laaka pihak

manjyemen PT. Gaya Sastra Indah raeneiitukan kebijakan kredit

dengan mendiskontokan piutaiig ekspor tersebut kepada pihak

bank.

3. Kebijalian Penngihan

Sebagaiinana telali diimgkapkan sebelmiinya bahwa

peiaksanaaii penagihan kepada piliak debilur yang telaii nielaiiipaui

balas waktu pembayaran adaJaJi dengfin melaktikan poringatan secai-a

lisan. Dan pijjak PT. Gaya Sasb a Indali tidjik inejuberlakukan saiiksi

beiupa denda ataupun sanksi laimiya apabila debitur tersebut tetap

tidak mentaati keteiituaa yang telali ditetapkan oleh penisaJiaan.

Ketidaktegasaji daJam nielakiikan progi-am penagihan ini kaiena

peiiisaliaan hajus selaiu inenjaga Imbujigan baik dengan para

debitumya agar tin^al penjualan dapat meningkat

Dengan makin lainanya jangka waktu yang dibutuhkan unbik

pencairan piutaiig maka seniakin banyak pula debitur yfuig terlambat

inelunasi Imljui.gnya Lainbainyu pembayaian lersebui iiieugakibalkan

makin lamanya dana yang fertanain daJam piiiLing usaha dan

menin^inya jumlaii piutsmg usalia
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Untuk nienanggulangi keterlambalan pembayaran yang sebagian

besar dilakukan oleh debitur baru, maka pihak manajemen FF. Gaya

Saatralndah padatahun 1998 menetapkan kebijakan kredit yang baru.

Kebijakan tersebut menetapkan bahwa pihak perus-ahaan akan

pemberikan penjualan secara kredit han^'a kepada debitur lama saja

dan untuk debitur baru perusahaan mewajibkan untuk melakukan

kew^iban pembayaran secara tunai.

Keuntungan yang didapat oleh perusahaan dengan adanya

kebijakan kredit ini adalah biaya yang diperlukan oleh pihak PT.

Qaya sastra Indah untuk melaksanakan program penagihan dapat

tertekan. Hal ini karena para debitur lama cenderung selalu mentasdi

ketentuan pembayaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan,

sehingga program penagihan dapat berjalan efektit! Pada PT. Gaya

Sastra Indah karena piutang usaha yang tak tertagih kecil sekali

kemungkinannya, menj'ebabkan pihak perusahaan tidak membuat

daflar umur piutang dalam mengelola piutang usahanya

Tabein

Analisis tertagihnya piutang usaha PT. Cmvw Sastra Indah

N

0.

•

Uraian Talnm 1997

(Rp)

Taluui 1998

(Rp)

1 Saido awal 1.713.343.565,91 1.784.383.129,32
piutang usalm

2. Penjualan kredit 15.964.869.299,75 22.436.352.148,75

3. Jumlah (1+2) 17.678.212.865,70 24.220.735.278,10

4 1.784.383.129,32 1.865.563.253,50
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5. Piutang usaha 15.893.829.736,40 22.355.172.024.,60 1
yang tertagih

(3-4) j
6. Persentase 90% 92.3m

L'.riugihnya
piutang usaha 1

D@ngan adanya kebijakan kredit patla FT. Gaya Sastra Iiidah dalani

menenhikan standiir kredit, syarsit kredit, dan kebijakan kredit maka penuiis

selanjutnya akan mengevaluasi juiidah piutang usalia perusahaan pada tahun

1997 dan tahun 1998. PT, Sastra Indah meiakukan peinilahan teriiadap

piutang usahanya untuk menentukan piutang usaha yang masih dapat ditagih dan

piutang yang telah menjadi piutang usaha macet. Dan pada tahiui 1997 pihak

PT. Gaya Sastra Indah meiakukan penghapusan piutang macet yjing terjadi

pada tahun-tahun sebelumnya. Pemilahan piutang ini diikiiti dengan

mengklasiiikasikan jumlah debitur lama dan debitur bam. Pembenalian

tersebut bertujuan untuk jumlah piutang usaha yang benar-benar dapat ditagih

padaneracaPT. Gaya Sastra Indah. Tetapi pihak man^eraen PT. Gaya Sastra

Indah dalam mengeiola piutang usahanya tidak inembuat dafiar lunur piutang

usaha dengan alasan bahwa kemgian piutang usaha tak tertagih junilahnya

relatif kecit bila dibandingkan dengan banyaknya jumlah piutang usalia yang

dapat tertagili. Kebijakan manajemen PT. Gaya Sastra Indah lersebut

mengakibatkan nilai cadangan kerugian piutang usaha tichik sikuraf.

Jumlali piutang usaha pada tahun 1997 dun taliun 1998 miululi sebagm

berikut;
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- per 31 Desember 1997 sebesarRp. 1.784.383.129,32

- per 31 Desember 1998 sebesarRp. 1.865.563.253,50

Sedan^an juinlah aktiva pada lahuii 1997 dan tiihuii 1998 adaldi

sebagai berikiit:

- per 31 Desember 1997 sebesarRp. 13.129.723.379,'l l

- per 31 Desember 1998 sebesar Rp. 13.290.822.404,.>3

Dari data di atas nampak bahwa persentase jurnlali piutang usaha

terhadap jumlah aktiva, masing-masing adalah :

- per 31 Desember 1997 sebesar:

Rp. 1.784.383.129,32
X 100 % = 13,59 %

Rp. 13.129.723.379,44

per 31 Desember 1998 sebesar;

Rp. 1.865.563.253,50
X 100% = 14.04%

Rp.13.290.822.404,53

Sedangkan persentase rata-rata secara keseluruhan piutang usalia terhadap

aktiva adalah sebesar:

13,59% + 14,04% = 13,82%

Dengan besamya persentase piutang usaha tersebut pihak perusahaan

hams mempunyai dana yang cukup untuk membiayai investasi piutang usaha

Besamya piutang usalja mempakan bagiaii dari tujuan perusaliajtn untuk
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meningkaikan volume penjualannya karena sebagian besar aktivilas penjualaa

FT. Gaya Sastra Indah diiakukan secara krodit,

Jurnlah penjualan kredit FT. Gaya Sastra Lidjih pada tahuii 1997 dan

tahun 1998 adalah sebagai berikut:

- Tahun 1997 sebesarRp. 15.964.869.299,75

- Tahun 1998 sebesarRp. 22.436.352.148,75

Penjualaa secara kredit mendominasi jumlah penjualaa secara

keseluruhan, yaitu kurang lebih 95 %. Dalam perancanaan jumlah pendapatan

dari penjualan kredit setiap tahunnya piliak manajemen FT. Gaya Sastra Indah

telah mempertimbangkan kondisi perekonomian negara kita pada saat ini.

Dimanakeadaannyamenunjukkan bahwa dayabeli masyai akat pada umumnya

dapat dikatakan sedang menurun jika dibandingkan tahnn-tahun sebeliunnya

karena disebabkan pendapatan masyarakat pada umumnya tidak mengalarni

kenaikan yang benuli sedangkan harga jual barang naik. Kontiisi

perekonomian yang sedang mengalarni penurunan pada saat ini membuat

manajemen FT. Gaya Sastra Indah meiripertiiribangkan untnk menuiunkan

proyeksi pendapatan luituk tahun 1997 dan taliun 1998.

Dari data yang diperoleh mengenai realisasi pendapatmi menunjukkan

bahwa jumlah pendapatan pada tahun 1997 dan taliun 1998 adalah sebagai

berikut:

- Tahun 1997sebesarRp. 857.849.087,13

- Tahun 1998 sebesarRp. 365.107.673
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Sedangkan jumlah cadangau piutang usaha jika dibandingkaa aiitara

tahun 1997 dan tahun 1998 raengalami penui'unan yang sangat di'astis.

Penunuian yang sangat drastis ini disebabkan karena pada taliun 1997 terjadi

penghapusan piutang usalia yang tak tertagih pada tahim-tahun sebelumnya

Penghapusan in! dilakukan oleh PT. Gaya Sastra indah imtuk menunjukkan

keandalan jiunlah piutang usalia pada talnui-tahun berikutnya

Jumlali cadangan kerugian piutang usalia PT. Gaya Sastra Indali pada

tahun 1997 dan tahun 1998 adalali sebagai berikut :

- per 31 Desember 1997 sebesarRp. 370.626.175,91

- per 31 Desember 1998 sebesarRp. 14.383.368,00

Secara persentase jumlah cadangan kerugian piutang usalia clengan

jumlali piutang usalia adaiah :

- untuk tahun 1997 sebesar :

Rp. 370.626.175,91
X 100% = 20,77%

Rp. 1.784.383.129,32

- untuk tahun 1998 sebesar;

Rp. 14.383.368,00
X 100% = 0,77%

Rp. 1.865.563.253,50

Persentase rata-rata jumlah cadangan kerugian piutang usaha terhadap Jumlah

piutang usaha adaiah sebesar :

20,77% + 0,77% = 10,77%
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Seperti telah diuiigkapkan sebeluninya pada tahun 1997 pcmbia^'aan

investasi piutan<; usaha PT. Gaya Sastra Indah berasai dari suniber dana

inteni. Pembiayaan urituk investasi daJani piutang usaha in! diperoleh dari

kredit perdagangan. Dengan adanya kredit perdagangaii ini mstka PT. Gaya

Sastra Indah dapat melakukan pembelian secaia lacdit dari mitra atau rekan

bisnis penisahaan.

Pada tahun 1998, dimana kondisi perekonoinian makin tetpuruk PT.

Gaya Sastra Indah sudah tidak memimgkinkan iintuk dapat menibiayai investasi

piutang usahanya dari kredit perdagangan. Hal ini disebabkan karena pihak

PT. Gaya Sastra Indah harus melakukan pembelian secara tunai. Keadaan

seperti ini merupakan salah satu niasalah yang harus dihadapi oleh pihak PT.

Gaya Sastra Indah pada saat ini, dimana aktivitas penjualan perusahaan

dilakukan secara kredit sedangkan kegiatan pembelian yang dilakukan oleh

PT. Gaya Sastra Indah harus dilakukan secara tunai. Di lain pihak PT. Gaya

Sastra Indah mengalami kekurangan modal untuk melakukan pembiayaan

terhadap investasi piutang usdianya Dalam keadaan seperti ini maka pihak

perusahaan hanya melakukan aktivitas penjualan sebesar hasil penjualan

sebeliunnya.

4.2.2. Kebijakan Daiam Investasi Piutang Usaha PT. Gaya Sastra Indah

Seperti telali diungkapkan sebelunuiya balivva PT. Gaya Sastra Indah

pada saat ini sudah tidak dapat melakukan pembiayaan investasi piutang
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usahanya dari kredit perdagangan. Kondisi perekonomian pada saat ini

tnerupakan keadaan di bawah kendali perusahaan, dimana perusahaan tidak

dapat mencegahnya dengan cara tnengeluarkan suatu kebijalon perusaliaan.

Sehingga PT. Gaya Sastra Indah tidak memungkiakan untiik mendapatkan laba

per unit yang disebabkan oleh faktor:

- Niiai kurs matauang asing yang tidak menentu.

- Persaingan yang semakin ketal dari perusahaan Iain yang sejenis.

- Tingkat bunga bank yang semakin tinggi.

Keadaan seperti inilah yang dihadapi oleh PT. Gaya Sastra Inddi jjada

saat sekarang ini. Kenigian yang ditanggung oleh peiusahaan selain bersisal

dari piutang tak tertagih juga banj'ak kerugian yang berasal da: i selisih kuis

mala uang asing.

Untuk mencegah kenigian yang semakin besar, maka pihak PT. Gaya

Sastra Indah berusahameningkatkan frekuensi penjiialannya dengan earn;

- Memperlancar pendistribusian barang kepada paia pelanggannya.

- Menin^atkan kualitas produk secaramenyeiuruh.

- Menjaga hubungan baik dengan para pelanggan.

Sejalan dengun usaha perusaha.an untuk meningkatkan votunie

peujualaniQ'a mengkibatkan jumlah piutang usaha PT. Gaya Sastia Indah

meningkat, sedapgkan perusahaan sendiri mengalami kesulitan dalam

membiayai investasi piutang usalianya.
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Dari data mengenai investaai dalain piutang uaaha yaiig telaii diuraikan

sebeiumnya, didapalkan bahwa persentase jumlah piutang usaiia terhadap

jumlah aktiva perusahaan pada tahun 1997 dan 1998 berturut-tiirut adalah

sebesar 13.59 % dan 14,04 %.

Untuk mengetahui besarnya investasi piutang usaha PT. Gay a Saatra Indali,

penulis akan melakukan evaluaai sebagai berikut :

Tabel HI

Analisis Perputaran dan Periode Penagihan Rata-rata
PT. GayaSastralndah (yang sesungguhnya)

No. Uraian Tahun 1997 Tahun 1998

(Rp.) (Rp.)

1. Saldo awal piutang 1.713.343.565,91 1.784.383.129,32
usalia

2. Saldo akliir piutang 1.784.383.129,32 1.865.563.253,50

usaha

Jumlah (1+2) 3.497.726.695,23 3.649.946.382,82

3. Piutang usaha rata- 1.748.863.347,61 1.824.973.191,41

rata (1+2) : 2
4. Penjualan kredit 15.964.869.299,75 22.436.352.148,75

5. Peiputaran piutang 9X 12 X

usaha (4 : 3)
6. Periode penagihan 40 haii 30 hai'i

(360 : 5 )

Berdasarkan basil analisis tei'sebut maka persentase jumlah piutang I'ata-

rata terhadap penjualan kredit adalah ;

Taliutt 1997 sebesar 40

360

- Tahun 1998 sebesar 30

360

X  100% =11%

X  100% = 8%
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Kebijakan kredit PT. Gaya Sastra Indah ditetapkaii bahwa periode

pembayaran kredit tahun 1997 selama 30 hari dan tshun 1998 selama 14 hari

terhibing dari diterimaiiya nota tagihan pada debitor. Maka persentase rala-

rata piutang usaha terhadap penjualan kredit sehanisnya sebesar .

- Taliun 1997 sebesar 30
X 100% = 8%

360

Tahun 1998 sebesar 14

360

X 100 % = 3 %

Jika dibandingkan dengan persentase jiunlah piutang usaha rata-rata

sebeluranya, nampak jikajuralah piutang usaha rata-rata pada PT. Gaya Sastra

Indah masih terlalu tinggi.

TabelW

Perbandingan Jurnlah Investasi Piutang Usaha Rata-rata
yang sesungguhnya dengan yang seharusnya terjadi pada

PT. Gaya Sastra Indah

Tahun Jumlah piutang usaha %

rata-rata sesungguhnya
(Rp.)

1997 1.748.863.347,61 11

1998 1.824.973.191,41 8

Jurnlah piutang usaha
rata-rata sesuai analisis

(Rp.)

1.277.189.543,97

%

8

673.090.564,46 i_3_

Dari hasil analisis di atas nampak bahwa jumlali piutang usalja rata-rata

yang sesun^ulmya pada PT. Gaya Sastra Indah tenilamu piida lalinn 1998

melebihi jurnlah piutang usaha rata-rata sesuai analisis. Dengan besan.ya

jumlah piutang usalia rata-rata PT. Gaya Sasti a Indali ini menuiijukkan baliwa
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usaha penisahaan untuk meniiigkalkan volume peiyualan dapat tercapai. Tetapi

perusahaan pun harus melakukan suatu cara agar dapat mempunyai dana yang

memadai untuk melakukan pembiayaan teriiadap investasi piutang uaaha

tersebut.

TabelV

Analisis Perputaran Piutang PT. Gaya SasUa Indah (yang seharusnya)

No Uraian Tahun 1997 Taliun 1998

(Rp.) (Rp)

1. Sal do awal 1.713.343.565,91 1.784.383.129,32

piutang usalia
2. Sal do akliir 1.784.383.129,32 1.865.563.253,50

piutang usaha
Jumlah 3.497.726.695,23 3.649.946.382,82

3. Piutang usaha 1.277.189.543,97 673.090.564,46

rata-rata

4 Penjualan kredit 15.964.869.299,75 22.436.352.148,75

5, Perputaran 12.5 X 33X

piutang usaha
6. Periode 30hari 14 hari

penagihan

Maaih tiugginya jumlah piutang usaha PT. Gaya Sastra Ihdah

menyebabkan besarnya jumlah investasi piutang usaha tersebut. Faktor yang

menyebabkan jumlah piutang usaha PT. Gaya Sastra Indah menin.gkat selain

kebijakan kredityang diterapkan dalam perusahaan juga fektor internal, dalam

hal ini adalah kondisi perekonomian negara yang sedang mengalami

penurunan. Kondisi perekonomian meiupakan faktor yang berada di luar

kendali pihak manajenien perusahaan. Meskipiin besitu, daiain penjusunan

anggaran pendapatan hal ini tetrqj diperhaiikan untuk menceniiinkmi anggai jui
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pendapatan yang cukup realistis dan dap^ dicapai oleh perusahaan. Langkah

ini dalam kaitannya dengan pengelolaan piutang usaha petiisahaan adalah

cukup tepat karena dengan target peudwpntan yang realistis maka peniberian

kredit menjadi dapat tebih selektif.

Piutang usaha yang dimiliki PT. Gaya Sastra Indah sebaglan besar

menipakan piutang usalia yang benar-benai" dapat ditagih atau (iengan kata lain

memiliki kualitas yang balk. Telah diuraikan sebelunmya baliwa persentase

jumlah cadangan kerugian piutang usaha lerhatiap jumiah piutang usaha pada

tahun 1997 dan tahun 1998 secara bertumt-turut sebesai- 20,77 %dan 0,77 %.

Terjadinya penurunan juimlah cadangan kerugian piutang usalia yang cukup

drastis pada tahun 1998 karena pada taliun 1997 terjadi pengjhapusaa jumlali

piutang tak tertagih pada periode sebelunuiya Dengan demikian cadangan

kerugian piutang usalia pada tahun 1997 dan 1998 rata-rata sebesar 10,77 %.

Kualitas piutang usaha lancar PT. Gaya Sastra Indah sangai baik, karena

perusahaan dapat mengmangi kerugian yang diderita oleh perusaliaan yang

tenitama disebabkan oleh piutang usaha tak tertagih.

Pembiayaan investasi piutang usaha yang dipilih oleh PT. Gaya Sastra

Indah pada tahun 1997 sebenaniya sudah tepat. Kredit perdagangan merupakan

altematif pembiayaan yang cukup murah dan lebih inudah didapat daripada

altematif pembiayaan dengan kredit perbankan. Selaiii itu, altematif

pembiayaan ini sangat sesuai dengan kondisi perusaliaan sendiii dimana

perusahaan sedang meningkatkan kemumpuhibaannya Tetapi patia tahun 1998,
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1998, dimana perasaliaan tidak dapat melakukan penibiayaan piutiuig usaha

dari kredit perdagangan.



BABV

RANGKUMAN KESELURUTIAN

Dalam kondisi yang serba sulit pada saat ini dimana perekonomiaii sedaiig

dilanda krisis, perusahaan-perusahaan ditiuitut tmtuk da{)al t?tap iiienjdmikan

aktivitas usahanya Penisaiiaan yang tetap dapal nienjalaiikan aktivitas usaJianya

merupakan perusahaan yang benar-banar mampu menghadapi krisis tersabut dan

telah dapat memperkirakan kajadian yang akan timbui di masa yang akan datang.

Sehingga kebijakan-kebijakan yang ditetapkan oleh manajemen perusaliaan

merupakan langkah yang tepat untuk dilaksanakan.

Kebijakan perusaliaan merupakan b^ian dari konsep manajemen dalam

menentukan tujuan perusahaan dan berusaha mencapainya dengan memadukan

pengetahuan dan keahliannya dengan keterampilan dan keahlian para

karyawannya- Agar tujuan perusahaan dapat tercapai, manajemen harus efektif

(hdarn melaksanakan iungsi-fiingsi dasar perusahaan.

Kebijakan yang ditetapkan oleh mamyemen merupakan kepuhisan akhir

yang diambil oleh pihak manajemen peimsahaan dari berbagai alteniatif pilihan

yang d^at menguntungkan perusaliaan di masa sekarang dan di masa yang akan

datang Kebijakan yang ditera{}kan dalam perusahaan bukanlah suatu lial yang

dapat dilakukan begitii saja, letapi perlu diperhitungkan pula kemungkinan-

kemungkinan yang akan tinibul akibat dari ditetapkamiya kebijakan tersebut.

Kebijakan perusahaan mempiinyai arti untuk kepentingan sendiri, dim bukan untuk

66
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pihak di luar perusahaan sehit^a apabila pada peiakaanaaimya tidak konsiaten

makaperusahaan akan tnengalami kerugtan.

Dalam raogka usaha untuk memperbesar volume penjualan, kcbanyakan

perusahaan besar menjual produk atau jasanya secai'a ki-ecHt. Penjuaiiui secai'a

kredit tidak segera menghasilkan penerimaan kas lelapi teiiebili dalnilu

menimbutkan piutang usaha dan barulah keitiudian pada saat jatuh tempo inenjadi

aliran kas m'asuk yang berasal dari penguinpihm piutang tej-sebut. Dalam

mengelola piutang usahanya perusahaan rnembutuhkan suahi kebijakan yang tepai

karena biia piutang usaha dapat dikonversikan ke kas dengan cepat berarti

perusahaan mempunyat dana untuk metnbiayai kegialan rutinnya, sehingga cepat

pula perusahaan dalam meraperoleh laba Sebaliknya apabila banyak terjadi

kemacetan dalam pengumpulan piutang dapat mengakibalkan kesulitan keuangan

yang cukup serius pada perusahaan.

Penelitian iapangan yang dilakukan peuulis, yaitu dilakukan pada PT. G^'a

Sastra Indah yang beralamat di Jalan Pulo Lentut Blok II E-3 Jalorta 13920.

Didirikan pada tanggal 26 juni 1980 atas dasar Akta Pendirian Nomor 276 yang

dibuat di hadapan Notaris Ridwan Susilo, SH di Jakarta, dan telah disyahkan

oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia pacla tanggal 18 September 1980

dengan Nomor Y. A. 5/354/2.

Maksud didirikannya perusahaan ini adalali untuk menjaiankan usaha

perusahaan yang bergerak di bidang industri buku tulis dan percetakan termasuk
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ofset dan penjilidan surat-surat kabar, majalali-majalaii, brosur-brosur, i?tiket-

etiket, buku-buku, sertausaha lainiiyayang sejenis.

Struktur organisasi pada PT. Gay a Saatra Lidah adaiali stniklw organ! saai

berbentuk lini dan staf (lampiran 5). Peinegang kskuasaan tertinggi ada pada

Dewan Komisaiis, yaitu badan yaiig mewakili para pentegang sahani.

Dalam meiakukan penyusunan skripai ini, penulis menggunakan metode

penelitian yang langsung berhubungan dengan obyek yang diteliti, kliususnya yang

berhubungan dengan masalah kebijakan pengelolaan piutang dan penganiiuiya

terhadap laba perusaliaan. Metode penelitian 3'ang dilakukan dilaksanakan

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang terdiri dari wawancara dan

observasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam pen^'uaunan

skripsi ini adalali dengan menggunakan evahiasi kebijalon pengelolaan piutang,

dimana dengan evaluasi dapat memberikan jawaban apakah kebijakan

pengelolaan piutang yang ditetapkan oleii pihak manajemen perusahaan dapat

memberikan peningkaaatan laba perusahiian atan menimbulkan kerugian bag!

pemsahaan.

Kebijakan dalam pengelolaan piutang uaalia rnerupakaii hal 3'ar^ peiiting

bag! PT. Gaya Saslra Indah karena dominannya penjualan secara kredit terhadap

jumlah penjualan keselurhan. Terlebih sctelali terjadi kriais 3'ung melanda

perekonomian negara <lim:ma PT. Gaya Sjista ludah benjsaha ineniugkfilkan

volume penjualannya Usaha perusaliaan tersebut mengkibatkan jumlali piutang
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usalia pcrusatiaan senuikiu tiiiggi. TxjuUj saja hal iui mcnipiuiyai puiigai-uli

terhadap perolehan laba penisahaan.

Kondisi keuangan PT. Gaya Sastra Ihdah saat perekonomiaii sedang

memburuk ini mengalatni kenigian. Kerugiaii FP. Gaya Sastra Iiidah selaiii

disebabkan oleh piutang tak tertagih juga disebabkan karena adanya selish kurs

nilai mata uang asing yang tidak menentu yang merupakan dampak dart kondisi

perekonomian pada saat ini. Sementara, kondisi perekonomian pada utniunnya

tidak dapat dipengaruhi oleh manajer keuangan sedangkan jumlah piutang usaiia

dapat dikelola oleh penisahaan melaJui kebijakan kredilnya.

Kebijakan perusaliaan dalam mengelola piutang usalianya raeliputi

kebijakan daJam peraberian kredit pada pai a debituniya dan juga kebijakan yang

dilakukan oleh penisahaan dalam membiayai investasi piutang usalianya.

Kebijakan kredit yang diterafikan dalarn PT. Gaya Sas-fra Lidali terbagi dajiua ;

- Standar kredit

- Syarat kredit

- Kebijakan penagihan

Penulis akan niemberikan kesimpulan dari kebijakan kredit tersebut satu-persatu :

- Standar Kredit

Standai- ki-edit yang ditera}>kan FT. Gaya Sa.stra ludali dilakukan dengan

mengkuaJifikasi debituniya menjadi kualilikasi A uiituk kriteria debitiu* lama

dan kualifikasi B untuk kiiteri debitui- bani. Dengan adanya pengkualifikasian
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debitur tersebut inaka PT. Gaya Saatra Indah dapat inenentukan kebijakan

kreditnyapadamasing-maaing debitur tersebut.

Debitur yang tak jaraiig uutuk tidak memtaati ketentuan yjuig telali

ditet^kan oleh perusahaan atlalah para debitur baru. DebiUir bara iui sering

melakukan keterlarnbataii daJam inelakukiin pembayarfin pada peiusidiaaii.

Sedangkan debitur lairia cenderuiig setalu nientaali ketentuan perusahaan

karena faktor kedekatan hubungan bisnis antaia debitur lama tersebut dengan

pihak perusahaan. Keteriambatan daiam meiakukan peinbayaran pada

penisahaan mengakibatkaa tertanamnya piutang usalia perusiihaan. Dan tentu

sajahal ini dapat menghambat jalannya aktivitas perusahaan.

Pada tatiun 1998, dimana perusahaan iriengalami kesulitan yang

disebabkan oleh kondisi perekonomian yang kian terpuruk, pihak manajemen

perusahaan raengeluarkan suatu kebijakan kredit. Kebijakan kiw-dit ini

iiienetapkan baitwa pihak PT. Gaya Sasfra Indah akan ineniberiktui kredit

hanya kepada debitur lama, sedangkan untuk debitur baru perusahaan

menerapkan penjualan secara tunai. Hal tersebut mengakibatkan sebagian

besai- debitur peiiisahaan merupakan debitur lama. Voliane penjaaljui PT.

Gaya Sastra indah yang meningkat hampir kesehiniiian merupakan piultuig

usaha lancar, sehingga kerugian penisaliaan kai ena piutang tak teilagih relatif

kecil.
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Syarat Kredit

Syai'Bt ki'edit peiusaliaaij inerupakari kebijakaii perusaliaaii dHlatn

menetapkan periode kiedit dan potongan penibayaian.

Untuk penjualaii iokal, PT. Gaya Saijba Iiidali pada talaui 1997

menetapkan baliwa periode kredit selania 30 hari kerja setelah penerimaan

nota tagihan daii pihak perusaliaan. Seperli yaang telaii diungkapkan

sebelumnya balivva debilui" yang nielakultan pembayaran inelebihi batas- waktu

sebagian besar adaiaJi para debitur baiu Biasanya setelaii pihak pei nsaliami

mengetaliui bahwa debitur tereebut tidak mentaati ketentuan peiusaJimui, maka

pihak perusttiiaan tidak inengiiiginkan luituk inengadakan kerjasaiiia bisnis

dengan debitui" tersebut dengan cara tidak mensuplai barajig kepadanya

Untuk nieuganlisipiUii ketidaktaalfui ptua debilarnya, piivak iiiaiiajoiiien

perusaliaan mengeluaikan suatu kebijakan dengan cfU'a mempeipendek jieriode

penibayai'an nienjadi 14 hai'i keija selehili diteriinanya nota tagiiian pada ptu'a

debitur. Dan apabila debitur tersebut dalani jfuigka waktu 7 hai'i kerja telali

ineiakukan penibayai'an patla penisaliafuK maka debitur tersebut srikiui

mendapatkan potongan pembayaian daii pihak perusahaan. Karena debitur

PT. Gaya Sasti'a Lidali inerupakan debitui- lama, pada umunuiya mereka

memanfaatkan potongan pembayaran yang diberikan oleh pihak perusaliaan.

Potongan penibayai'an yang ditawai'kiai oleh PT. Gaya Sastra hidali pada

debituniya benipa potongan tunai dan potongan ekstra Dan penisahaan pun

tidak menghaiiiskaan debitiuiiya untuk iiielakukan pembayaian uang imika Hal
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ini dilakukan tentu s^akarenafektor kedekatan peruaahaan dengan debitumya

Dalam memberikan potongan perabayaran pada debiturnya, perosahaan

memberikan jumlah potongan pemb^aran yang berbedaimtuk tiap-tiaj>

debitnr tergaiiliuig kriteri debitur sebagai borikut *.

- Kedudukan debitur dalam saluran distribusi

- Jaiigka waktu pelunasan pembayaran yang dilakukan oleh debitur

- Peugalamaji perusahaan terhadap debitur sehubungan dengan kepatuhannj'a

dalam melakukan pembayaran

Syaral krodit yang ditetapkan oleh PT. G^'a Sastra Indah dalam

penjualan ekspomya mempakan kebijakan perusahaan untuk menggunakan

fasililas L/'C dalmii rangka pengarnanan terhadap transaksi perusahaan

temlama yang bemilai besar. Jenis I7C yang dimaksud adalah Usance DC.

Periode kredit dengan jenis usance DC ini tergantung kesepakatan pihak

perusahaan dengan pihak debitur, dan di Indonesia transaksi ekspor usance

DC dilakukan dalam jangka waktu 180 hari. Karena periode kredit yang lama,

maka pihak manajemen PT. Gaya Sastra Indah menetapkan untuk

mendiskontokan piutang usahanya pada pihak bank.

Dengiin semakin menurunnya Jumlah debitur yang melakukan

keterlambatan pembayaran pada perusahaan, maka penisahaan merapunyai

danauntuk melakukan aktivitas penjualan selanjutnya Dan jugajumlah piutang

tak tertagih perusahaan cenderung relatif kecil kemungjcinannya, dengan

demikian kerugian perusahaan dapat berkurang. Piutang tak tertagih
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kemungkinannya kecil karena PT. Gaya Sastra Indah biaaanya memberikan

kredit dalam jumlah besar hanya patla debitur lama sedaugkan untuk debitur

baru karena mereka belum lama menjalin hubungan kerjasama dengan pihak

perusahaan, maka perusahaan hanya akan memberikan kredit dalam jumlah

yang tidak terialu besar. Teriebih unhik tahun 1998, PT. Gaya Sastra Indah

tidak melakukan penjualan secara kredit pada debitur barunya Hal ini

membuat pihak perusahaan menipmiyai njsa optinnsme yang tinggi terfiadap -

realisasi piutang usahanya

- Kefoijakan Penagihan

Progi'am penagihan yang dilalculam oleh pihak PT. Gaya Sastra Lidali

beium diiaksanakan secara tegas. Kfu'ena pernsahaiuj tiilak mengenakan deiida

atau sanksi hiimiya pada debituj- yang inelarnpaui batas vvaktu pembayai-an

yang telaii ditetapkan oleh pihak penisaliaan.

Apabila terdapat debitui- yang tidak taat pada ketentuan perusahaan

dimana debiliu* tersebut telali niehikiikan keterlambatan penibayaran, biasanya

PT. Gaya Sastra Indali hanya memberikan peringalan secara lisan saja tidak

menggunakan surat sebaeai periiigatan. iiai ini dilakukan oleh pihak PT. Goya.

Sastra Indal) dengan pertiinbangan kaiena pembiayaan untuk nielaksanakan

program penagihan menierlukan dajia yang tidjik sedikit, selain itu faktor

kedekatan hubungaan kerjasama bisnis pihak perusaliaan dengan debitumya.
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Tetapi piutang usaha penisahaan sebagian besar merupakan piutang usaha

iancar, karena jarang teijadi piutang yang tak tertagih.

Berdasarkan hasil evaluasi dari tiga jenis kebijakan kredit yang

diterapkan oleh manajemen PT. Gj^a Sastra Indah, maka penulis mengambil

kesimpulan bahwa kebijakan penisahaan dalam mengelola piutang usaha

masih longgar atau tidak ketat. Hal ini disebabkan karena tingkat kepercayaan

penisahaan pada debitumya sangat tinggi sehingga perusaliaan kui'ang bersikap

konservatif dalam melakukan aktituas penjualjinnya, sehingga Mn(iak*.ui

perusaliaan dalam melakukan kegialan penjualannya terhadap para debitur

adalah sebagai berikut:

- Tidak nienggunakan surat perjanjian atau suriit kontrak dengan pihak debitur,

tenitama imtuk pemberian kredit yimg beniiiai besai-.

- Tidak nienggunakan jasa Perbankan untuk meniberikan jaminan bank dalam

rangka pengamanan transaksi penjualan tenitama untuk pemberian kiedit

bernilai besar.

- Tidak menghaniskan para debitumya untuk memberikan muig muka

penjualan, yang sebenaraya apabila penisahaan menghendaki uang muka

tersebut dapat digunakan untuk melakukan pembiayaan terhadap investasi

piutang usaha

- Ketidaktegasan pihak penisahaan dalam melakukan program penagihan

terhaidap debitumya
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Peraentase jumlah piutang usaha terhadap jumlah aktiva pada thun 1997

clan tahun 1998 secara berturut-tunit sebesar 13,59% dan 14,04%. Besarnya

persentaae jiunlah piutang usaha PT. Gaj'a Sastra hidah tersebut diikuti dengan

peraentase jiuniali cadangan kerugian piutang usaha pada tahun 1997 dan tahun

1998 secaia berlxu-ut-turut sebesar 20,77% dan 0,77%. Penurunan yang sangat

(Irastis pada junilah cadangan kerugian piutang asaha perusahaan ini

(lisebabkan karsna pada tahun 1997 PT. Gaya Sastra Indah meiakukan

penchapiisjui ieibadap piutang usaha yang telali rneujadi piutang macet.

Peugliapussui piutfuig usaha ini dilakukan oieh pihak perusahaan agar jumlah

piutjing usaixa macet tahun lalu tidak menggancgu jumlah piutang usaha untuk

tJiliuii berikutiiya.

Cadjijigsu! kenigitui piutang usaha. yang relatif kecil ini (lisebabkan

ksti cTiia perusaliaan rncraasa optimis terhadap keandalan piutang usahanya,

sehingga pihak PT. Gaya Sastra Indah tidak niembuat daftar urnur piutang

usaha untuk rnengelola piutang usahanya Hal ini menyebabkan jumlah

cadangan kenigian piutang usaha pemsahaan menjadi tidak akuraL

Dfdam msnghadapi perekonomian yang semakin memburuk, PT. Gaya

Sastra Indali tetap mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dengan

berusaha imtuk raeningkatkan volume penjualannya Untuk melaksanakan

tujuan penjsaliaan tersebiit maka perusahaan meiakukan usaha dengan cara

sebagai berikut;

- Memperlancar proses pendistribusian barang pada para pelanggan.
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• Meningkatkan kualitas produk secara menyeluruh.

- Melakukan pendekatan dengan para debitur.

Dengan nieningkalnya volume penjualan perusahaan, maka jumlah

piutang usaha menjadi menin^at. Sesuai analisa, periode petiagihan rata-rata

piulang usaha perusahaan adaiah 40 hari pada taluin 1997 dan 30 hari pada

tahun 1998. Menurut kebijakan kredit yang ditetajikan oleh FH Gaya Saatra

Indah, periode pembayaran kredit PT. Gaya Sastra hulah pada tahun 1997

adaiah 30 haj'i sedangkan tutnik (ahuu 1998 adaiaii 14 iuiri. Terisuli

keteriambatan periode penagihan ini disebabkai: karcna longgaraya kebijakan

kredit yang ditetapbm oleh PT. Gaya Sa.stra hidah.

Meuingktilnya volume penju^ilan peiiisaliaan pada taliun 1998

nienyebabkaji PT. Gaya Sastra indsdi iuuns mempunyai disna yang memadai

untuk melakukan perabiayaan lerhadap investjisi piuiajig usaha perusaliaan.

Sedangkan PT. Gaya Sastra Indah pada tahun 1998 tid?dk dapal membiayai

irivestasi piutang usalianya daari kredit perdsigangan, kai'ena perusahaan hams

malakukan pembelian secara timai, sedangkan penjualan dilakukan secara

kredit Keadaan ini menyebabkan pemsahaan mengalami kekurangan dana

untuk membiayai piutang usahanj'a. Oleh sebab itu penjmilan hanya dilakukan

sebesai" hasi! trasaksi penjualan sebeluinnya.



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan

Dari hasil pembahasan yang dilakukan pada bab sebeliunnya, maka dapat

ditarik beberapa simpulan oleh penulis sebagai berikut:

1. PT. Gaya Sastralndah adalah sebuah penisahaan yang bergerak dalam bidang

industi-i pembuatan buku hdis dan percetakan yang beralmnat di kawasmi

industri Pulo Gadimg Jl. Pulo LcnUit Blok H E-3 Jakarta 13920.

2. Pada "dnin 1998. perusfUiiui hanya meinberikiuj kr«<lu pada delnlur iama

ssdangkan imtuk debitiir barn, penisahaan molakiikan penjualan sccara tunai.

3. Dalani menghadapi kondisi perekononiian yang sedang diUuulu

krisis,p^nisahaan benisaha meningkatkan volume penjualan dan ha! iiu

mengakibatkan kenigiaii penisaliafui dapat beikurang yang disebabkan jumiaii

piutang tak teslagih relatif kecil.

4. Pada tahiin 1997, penisahaan nielakukan penghapusan piutang tak teitagih yang

terjadi pada tahim sebelumnya sehingga jumlah piutang usaha inacet ini tidak
iiiengganggii jmnlali piutiuig usalia taliun selanjutnya

5. Syarat kredit penisahaan benipa periode perabayaran selama 14 hari kerja dan

penisahaan mernberikan potongjin penibayaran benipa potongmi timai dmi

potongan ekstra.

77
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6. Program penagihan yang dilaksanakan oleh FT. G^a Sastra Indah tidak

dilakukan secara tegas dengan pertimbangan biaya yang diperlukan untuk

melaksanakan program penagihan tersebut tidak sedikit dan juga karena faktor
-A

; kedekatan pihak perusahaan dengan para debitumya

7. Kebijakan kredit yang dilakukan perusahaan tidak ketat karena kepercayaan

perusahaan pada debitumya sangat tinggi.

8. Saat kondisi perekonomian sedang dilanda krisis, perusahaan tidak dapat

melakukan pembiayaan investasi piutang usaiia dari kredit perdaganganiiya

dan perusahaan tidak meiupiuiyai cukup dana untuk niembiayai piutang

usahanya

9. Kerugian peiusaliaan selain disebabkan oleh jurnlah piutang tak tertagih,

sebagian besar kenigian pemsahaan disebabkan oleh sehsih kurs maia uang

asing.

6.2. Saran

Dari beberapa sinipulan tersebut, imika pemilis niencoba untuk ine.nberikan

sai-anyangmungkin dapat dijadikan sebagai balian inasukan bagi pemsahaan, yaitu

sebagai berikut:

LPemsaliaan sebaiknya memperketat kebijakan ki-editnya dalam rangka

pengainanan trasaksi penjualan dengan ciu'a.

- Sebaiknya sebelum ki-edit diberikan, pemsaliaan melakukan penelitian terhadap

calon debitumya niisalnya niemenai tenipat tinegal. pekerjaan dan siatus
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iiunah yang ditinggali oleh calon debitur. Hal ini perlu diiakukan agar piutang

dapat kembali pada saat jatuh tempo.

- Menibuat surat kontrak atau surat perjanjian penjualan antara pihak perusahaan

dengan pihak debihir, terutama imtuk transaksi dengan jumiah besar.

- Mewajibkan para debitur untuk menggunakan jasa Perbankan dengan

nienyerahkan jaminan bank (Bank Garansi).

- Mewajibkan para debitur untuk inemberikan uang muka penjualan pada

penisaliaan.

- Ber.sikap tsgas dalani mehiksanakan program penagihan pada debitur.

2. Lebih bersikap konservatif terhatlap aktivitas penjualan dengan tidak

memberikan kepercayaan yang terlfdu tinggi terliadap para debitur.

3. Membuat daftsu' umur piutang dalarn mengeloiii piutang iisaha agar cadangiin

kenigian piutang dapat bersifat akurat.

4. Menambah modal kerja perusahaan unmk melakiikan pembiayaan inveslasi

piutang usalia perusahaan.
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IM-R3I 1998 DAh

Kolcrnnsan Ctt. 31 U

AK'VIVA

AimVALANCAR ;

KiiS da:; Soura K.is

Cudiiijar. Kcfugiaa riuiarg

P;;uai;-4 Karyawan

Uuna Muka Hiaya

PiiiEuHi Lain-lain

Psrsadiaaii

Pajak dibayar dimuka
Air.iva Ijncar Lain—lain

Jamlah Aktiva linear

j * V A I . ̂ j . .

Akuaiulasi Penyusuian

Nllai Bulcu .Aktiva Tctap

JUMLAH /■\XTIVA

5 Rp .V4W.I.S.n91S.73 ■'^Rp 3
: 2fy,r'J

;v\( 4. / si-r.. ci . .-V..'-

.Rp 1 a,.3^.3,."6-S.C'3; Ro (.37-:;.6:u.i75.9i}

Rp l.S5i.I'."9.38.-<.oO Rn I.413.756,S5>3.4i
r Rp Ro 7.47S.475.C<?

3 Rp :,5iiJ.0C!G.Cv' • Rp .3.5.910.D->4,S.3

9 Ro i.'U.T^.L-iZl.CO- /Rp 62,676,391.00

10 Rp 3,423,356,333.97 V Rp 3.407,612.640,60

a Rp a7.699,226..33 R? 335,244.713.78

12 Rp 19.3,4.36.171.00 Ro 193,071.454.CO

Rp 9,284,821,401.53 Ro 8.823,688,203.44

Ro 14,515,.362,003.22 Rn i-!,.'i5..362,C;i322

Rd fl0.50?,.36i.C0C'.22) Rp flO.209.326,827 22)

Rp 4,006.001,003,00 Rp 4,306.035.176.00

Rp 13.290,822.404.53 Ro 13.129.723,379.44

( Lihat CaUiUtn .Aias Laporan Kcuaajar;)

2?-



Kctcrangan Ctt. 31 Dcscmbcr 1998 31 Dcscmbcr 1997

KliWAJIHAN DAN MODAL SHNDIRl

KliWAJIBAN JANGKA PENDHK :

Pendapatan diierima dimuka
Hutang Bank
Hutang Usaha

Pajak Yang Masih Harus DJbayar
Beban Yang Masih Harus Dibayar

Jumlah Kewajiban Jangka Pcndck

FLEWAJIBAN JANGKA PANJANG :

KEWAJIBAN LAIN-LAIN :

MODAL SENDIRI:

Modal Disetor

Laba (Rugi) Diiahan
Jumlah Modal sendiri

JUMLAH KEWAJIBAN DAN MODAL SENDIRI

U Rp

15 Rp

16 Rp
17 Rp

47.000.000.00 Rp
1,118.700.000.00 Rp

2.761.923.742.16 Rp
4,666.300.00 ✓ Rp

12.626.985.00

94.000.000.00

4.247.946.737.69

6.460.659.196.54

2'.S99,300.00
8.S49.235.G0

Rp 3.944:917,027.16 Rp 10.814.354,469.23

Rp 11,864.138,589.4.5 Rp 4,200,000,000.00

Rp 3,315.286,011.00 Rp 3,315,286,011.00

Rp
Rp

1,000.000,000.00
^6,8.33.519,223.08)

Rp
Rp

1,000,000,OOO.CO
(6.199,917.100.79)

Rp f5.8.33.519,223.08) Rp (5.199,917,100.79)

Rp 13,290,822,404.53 Rp 13.129.723,379.44

{ Lihat Catalan Atas Laporan Keuangan )
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rr C.AYA SAS niA INDAH
I'nRHITUNGAN LABA RUGI

UN I-UKTAIIUN YANG BRRAKHIR 31 DliSl-MBRR 1998 DAN 1997
Tahun 1997lahun 1998

Kctcrangan

PENJUALAN

BEBAN I'OKOK PENJUALAN
Laba ( Rugi ) Kotor

ni-BAN USAHA :

Beban Pcnjualaa

Jumlaii Beban Usahit

Laba ( Ragi ) Usaha

PENDAPATAN DAN BEBAN LAIN—LAIN
PeRdapaiaa Lain—lain
Beban Lain-Iain

Jumlah Pendapatan ( Beban ) Lain-lain
Rugi Tahun Berjalan
Rugi Diiahan Awal Tahun
Korcksi Laba Rugi Tahun lalu
rugi DITAi-L^ AKHIR TAHUN

21 Rp 22,436,352.148.75 Rp 15.964,869,299.75
22 Rd 15-481.367.060.77 Rj3___14,152.6051073.9^_

Kp 6^954,985.037.98 Rp 1,812,264,225.83.

2.1 Rp
"■i Rn

Rd

25
26

Rp
Rd

1.652"517.120..32 Rp
;  ! .7S1 Up
2."'0.911.902.67 Rp

841.492.887.70
i-=^61.0.39.274.97

2.402.531.9c2.c7

R^ 4,1.84.073.185.91 Rp ^590.267.736.84)

365.107.673.00
5.168.151.783.64

Rp
Rd

857,849,087.13
821.204.570.22

Rp ■^■803.044.110.64)
Rp (618.970.924.73)
Rp (6.199.917,100.79)
Rp (14.631.197.56)

Ro 36.644.516.91
(553,623,219.93)

Rp (5,514,621.716.40)
Rd (131.672.164.46)

Rp (6,833.519.223.08) Ro (6.199.917,100.79)

< Lihat Caiaun Atas Laporan Keuangan )



LampiranlV

PIUTANGUSAHA

PT. GAYA SASTRAINDAH JAKARTA

Naiiia Debitur

PT. Toba Permai Kencana
Sai Juia iMukthi Dravvina

PT. Sinai" Kuiiialalndali
(Deiipa.'iar)
Lainnya

Dai-Ar Marela Librai-y
Gaira Cipta Abadi

Marinfan Jaya

Toko iktiias

PT. Toba Peniiai (Medaii)
Koperasi AA
AI Aqeel

.A.i Baireg Book Shop
■Poko Saraudera Jaya

PT. Goro Bathara Sakti
A1 Nahdi Stores

PT. Sinar Kumala Indah
PT. Rionia/Muara Press

Toko Waliyu
Toko buku Gloria

Toko Puisi
Hannoni Cahaya Abadi

Toko Suinatera Jaya
Toko Sinar Maju

Toko Sumber Berkah
Toko Astama

Canvas
Tusiman/I) edy/Nyoman

Toko Magek Jaya
Toko Mari Jaya

PT. Goro Yudhistira

Soldo piutang usaha
31 Desember 1998 31 Desember 1997

(Rp.) (Rp.)

104.955.329,00 271.594.021,00
1.144.806,00 20.916.521,00

0,00
1

1  6.133.834,00
i

6.958.441,00 7.154.901,00
647.708.296,00 184.214.483,20

2.381.100,00 3.664.756,00
0,00 55.550,00

0,00 1.197.000,00
133.567.754,00 253.090.994,00

450.000,00 0,00
83.725.175,00 0,00

135.952.616,94 404.785.746,65
n,00 951.500.00

(2.486.103,54) 1.067.419,46
641.285.448,00 0,00

1.684.434,00 0,00
10.875,00 0,00
0,00 5.999,00

235.965,00 235.965,00
0,00 26.002.659,00
0,00 783.100,00

69.300.00 69.300,00
215.012,00 t  . 215.012,00

0,00 11.443.769,00
408.043,00 3.301.782,00

10.903.903,00 12.911.456,00

86.440,00 86.440,00
4.000.000,00 0,00

145.755,10 8.144.195,10



Ria stationer)'
Artonioro

PT. Tulus Persada
Bintang Jaya

Toko Sederhana/Jakarta
Toko Harapan/Bapak

Darwin

Jaya Indah
New Samudra

Toko Kitab ABC IJtania

Jumlah

57.718.126,00

0,00

20.801.861,00

(1.115.489,00)
(134.061,00)

0,00

437.848,00

69.011,00
0,00

1.851..179.885..>0

160.953.157,00

411.840,00

20.801.861,00

(1.115.489,00)
(134.061,00)

2.235.946,00

2.074.848,00

69.011,00

_ 433.437,00
1.41.3.756.95.3,41



STRUKTUR 0R6AN1SASI

PT, GAYA SASTRAINDAH

MANAJER

f>EMASARAN

PEM.nm.Neg

I
I
: , PEM L. Nc9

. CXSTRtBUSI.F

RO.

OIREKTUR ■

OPERAStCNAL

PROOUKSI

PPC&QC

PENGOLAHAN

6EDUNG

1MNMER
PROOUKSI

servic^mIh

MESIN

. KENOARAAN

GEDUNG

c
DEWAN KOMISARIS

OIRUT

^ PEMBEIIAN

.. T U PEMBELIAN J

"■ PEMBEL'iAN 1

DIREKTUR
KEUANGAN DAN UMUM

; MNJ KEUANGAN
; & ACCOUNTING

KEUANGAN

1

KAS
~c

j^' PENAGIHAN

1

_BUDGET

n
ACCOUNTING
_

ACC BIAYA

PAJAK

MNJ. PERSONALIA OAN"]
UMUM I

PERSONALIA

T

ACC KEUANGAN I L ! DEVl/DIKLAT I
j ' I J

I T.U. PERSONALIALIA j

"11 _ UMUM

"."I" ■

"KWijANAN

SEKRETARIAT

R TANGGA

SUMBBt: PT. GAYA SASTRA INDAH 1998



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini

N a m a

No. Mahasiswa

Jurusan

Irn-a Auli^ AbUS

AkuntanSV

Menyatakan bahwa benar saya teiah menghubungi Perusahaan yang akan saya riset,
dan dari pihak Perusahaan telah menyatakan kesanggupan untuk menerima
dilakukannya riset / observasi tersebut.

Adapun dari pihak Perusahaan yang menerima :

N a m a

Jabatan

Lokasi Perusahaan

Waktu Penelitian

S'Sb\V\v\ Wa&u-fclOA

Manager ^ Accov^rttrng

IV,. Pulo \entut 8\oU t\ E/3, Tafcart-S

Agu^-fcu^ - '0 Seytember \ggg

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Bogor, ai Agustus I999

Yang menyatakan.
tllEreHAITEMPELy

laC-HAMWA N-A



r*fe4s iSI 1 i
..-STATIONEBViMANUF^^^

H®2|(02j|4i6MQSj5'K08M^

3UKAT KETERANGAN

Nu: 04/KET/GSi-III/IX/g9

s'antJ, bertatititt i:aiinai) ci L bawah in I .Maisaaui- Keuangan « Akunbaiiax
I'T. Gaya Satstra ifidah, Hem!rafi{?3iaj-i babwa :

KM-IA

HR?

;-AKuI,TAv:/JU?vUSAH

UWIVERS;rTAS

:  Trna Aulia Irchtisuia Nui-yatin

; 022i9[>209/4.l043403g50625

:  Ekotiouii/AkiJjitan^ii

: UKTVRKb:TTAG PAKUAN, BOGOR

Tniah Uii:iiSad.dT.An rix.ab dala:.! r^aniin. LixJan i3krij»ui deugan
judu.i '■ SVAJ.UA:^! Tl^nJfAliAr l-£NC;i^LOLAAN PIUTANG I'AJ^
VENdARLnsNYA TEPJIM^AP LISA PAAPilSAJLAAN ".
WrikLu pc:tiiwJ.i bi.ifi t.arh.i V.ung i.rt«g«ai 25 Agu3r.ua 1999 aaiHpai
duiiiiau t.'U'ifeiirti 10 ;,upl.e3sbrtr- 1939.

Damihlaniab aurab kuf.uradMan t,ui dibual- uatul. dapat axptsrsunasaii
aebagaiinana £iii?ai-.inya.

d.-tkarta, i I ouprember 1999
PT. GAYA GASTRA IMDAH

-GbQirAnJiiliii
Man.1 agafi & AkujjratiaL


